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Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa masih ada beberapa 
masalah terkait penempatan pegawai padan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja. Seperti masih banyak pegawai 
yang ditempatkan pada jabatan tertentu yang tidak sesuai dengan 
kompetensi yang mereka miliki. Masalah ini timbul karena pendistribusian 
pegawai yang belum mengacu pada prinsip: penempatan orang yang benar 
pada jabatan yang tepat. Keadaan ini membuat tujuan organisasi menjadi 
tidak efektif dan efisien 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian 
spesifikasi jabatan dengan penempatan pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan penjelasan deskriptif. Terdapat 40 
responden sebagai sampel untuk mengkaji masalah-masalah dalam 
penelitian ini. Penelitian ini pula menggunakan data primer dan sekunder 
dengan metode kuesioner dan observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan Pegawai 
Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tana Toraja dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Schuler 
dan Jackson, yakni Pengetahuan, Keterampilan, kemampuan dan 
Kepribadian, berada pada pada tataran baik (sesuai) namun belum optimal. 
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The background of this research is there are so many problems about the 
appointment of civil servants in Demography And Civil Registration 
Department in Tana Toraja regency. For example there are some servants 
that is appointed not for the right place for their capability. This problem turn 
up because of the distribution of civil servants do not take the principle: the 
right men on the right place. This condition make the the objective of the 
organization become not effective and not efficient. 
The objective of this research is for detecting the degree of siutability of the 
position with the appointment of civil servants in Demography And Civil 
Registration Department in Tana Toraja regency. This research use the 
quantitative menthode with the descriptive explanation. There are 40 
respondents as samples to investigate the problems on this research. It also 
use the primer and sekunder data by questionnaire and observation 
methode. 
Based of output of the reserach incate that the appointment of civil servants 
in Demography And Civil Registration Department Tana Toraja by using the 
Schuler and Jackson theory, that is Knowledge, Skill, Ability and 
Personality; is there on the good level (appropriate) but not optimum yet.  
 






























Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 
dan PerkenanNya yang dianugrahkan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. 
Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
sosial di Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. Sebagai seorang manusia yang memiliki kemampuan 
terbatas, penls menyadari bahwa tidak sedikit kendala yang dialami dalam 
menyusun skripsi ini. Namun, berkat pertolongan dari-Nya dan dukungan dari 
keluarga, kendala tersebut dapat diatasi. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 
terima kasih dan mendedikasikan skripsi ini kepad keluargaku tercinta. Terima 
kasih terutama penulis ucapkan kepada kedua orang tuaku, Ayahanda, Isak dan 
mama Agus Pasumbungan, yang tiada henti-hentinya mendoakan  dan 
memberikan dukungan, kasih sayang dan motivasi bagi penulis. Teruntuk buat 
kakak-kakak dan adikku (Restu - Arwan dan Iwan) dan Om Sardy  yang menjadi 
penyemangat bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
Selain itu pula, terselesainya skripsi ini juga berkat dukungan yang penulis 
peroleh dari berbagai pihak. Oleh karena itulah, dalam kesempatan ini penulis 
ucapkan terimakasih dan rasa hormat yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA. Selaku Rektor Universitas 
Hasanuddin 
2. Prof. Dr. Andi Alimuddin, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
viii 
 
3. Dr. Hasniati, M.Si dan Drs. Nelman Edy M.Si selaku Pimpinan dan 
Sekertaris Departemen Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin 
4. Bapak Prof. Dr. H.M. Akmal Ibrahim, M.Si selaku Penasehat Akademik 
penulis selama kuliah 
5. Bapak Prof. Dr. H.M. Akmal Ibrahim, M.Si selaku Pembimbing I dan Dr. 
Atta Irene Allorante, M.Si selaku pembimbing II yang telah memberikan 
arahan dan masukan, serta meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 
mengarahkan penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
6. Dr. H. Baharuddin, M.Si, Drs. Nelman Edy M.Si, dan Drs. Ali Fauzy, 
M.Si selaku dosen penguji yang memberikan masukan kepada penulis 
dalam penyusunan skripsi ini. 
7. Bapak dan Ibu dosen-dosen yang telah menyumbangkan ilmunya kepada 
penulis selama mengeyam pendidikan di bangku kuliah. 
8. Seluruh staff Departemen Ilmu Administrasi Fisip Unhas (Kak Ina, Ibu 
Rosmina, Ibu Ani, Pak Lili) yang telah banyak membantu dalam 
pengurusan surat-surat kelengkapan Administrasi selama perkuliahan, 
terutama dalam pengurusan berkas skripsi penulis. 
9. Seluruh pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Tana 
Toraja yang telah bersedia memberikan bantuan kepada penulis selama 
meneliti. 
10. Kepada sahabatku yang telah menjadi saudara meski  tak  sedarah       
(Irene Tivani, S.Sos dan Victoria Sampe Padang ) terimakasih telah 
banyak berbagi suka dan duka selama ini, harapan dan cita-cita yang 
selalu kita impikan bersama semoga kelak bisa tercapai.  
ix 
 
11. kepada sahabat- sahabatku Yanny, Agus, Kiky, Accy, Agus, Kristin, 
Ardy, Urlick, Ike, Mersy, Zusy, Katrina, Kisel dan Desak.  Terima kasih 
kalian selalu menjadi inspirasi bagi penulis, dan mendukung penulis dalam 
segala keadaan. Sukseski semua. 
12. Kepada saudara-saudara seiman PMKO FISIP UNHAS terimakasih telah 
menjadi wadah bagi penulis dalam berproses di kampus untuk melayani 
Tuhan. Dan terimakasih atas doa dan dukungannya kepada Penulis dalam 
penyususan skripsi ini. Tuhan Memberkati kita Semua. Amin  
13. Teristimewa untuk kawan-kawan seperjuangan, RELASI 2012 
(Regeneration Of Leader Administration 2012) yang telah berbagi waktu 
untuk memberikan dukungan, motivasi, canda tawa, perhatian dan doa 
bagi penulis. Terima kasih untuk kebersamaannya selama ini. Sukses 
untuk kita semua. 
14. Buat teman-teman KKN Kec. Soppeng Riaja- Barru, terkhusus buat Desa 
Siddo ( Ayu, Amin, Eca dan Tendry) yang berbagi perhatian dan kasih 
sayang kurang lebih dua bulan. Kalian telah menjadi kenangan terindah 
buatku. 
15. Buat teman-teman kelas XII IPS 2 di SMA 3 Makale. terkhusus buat 
pembimbing Komik Stigma, Bapak Santu Patioli,  dan Partnerku 
Juhniarto Roma T. teman seperjuangan dalam mengikuti setiap kegiatan. 
terima kasih atas bimbingan, motivasi, dan dukungan yang diberikan 
selama ini. 
16. Buat semua pihak yang telah membantu dan tidak sempat disebutkan 
namanya, penulis ucapkan terima kasih atas doa dan bantuannya. Semoga 
x 
 
segala bantuan dan keiklasannya mendapat balasan dari Tuhan yang 
Maha Esa. Amin 
penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, maka saran 
dan kritik dari semua pihak sangat diharapkan demi penyempurnaan selanjutnya. 
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca. 
 
       Makassar,   Juli 2016 
 
 















Halaman Judul ...................................................................................  i 
Abstrak ...............................................................................................  ii 
Abstract ..............................................................................................  iii 
Lembar Pernyataan Keaslian ............................................................  iv 
Lembar Persetujuan skripsi ..............................................................  v 
Lembar Pengesahan ..........................................................................  vi 
Kata Pengantar ..................................................................................  vii 
Daftar Isi .............................................................................................  xi  
Daftar Tabel  .......................................................................................  xiii 
Daftar Gambar ....................................................................................  xv 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 I.1 Latar Belakang .....................................................................  1 
 I.2 Rumusan Masalah ...............................................................  7 
 I.3 Tujuan Penelitian .................................................................  7 
 I.4 Manfaat Penelitian ...............................................................  8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 II.1 Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia .....................  9 
 II.2 Administrasi Kepegawaian ................................................  12 
 II.3 Analisis Jabatan .................................................................  14 
 II.4 Uraian Jabatan ....................................................................  19 
 II.5 Spesifikasi Jabatan ............................................................  21 
 II.6 Penempatan Pegawai .........................................................  22 
  II.6.1 Pengertian Penempatan ...........................................  22 
  II.6.2 Analisis Dasar Penempatan ......................................  24 
  II.6.3 Manfaat Analisis Penempatan Pegawai ....................  25 
  II.6.4 Kriteria-kriteria Penempatan Pegawai .......................  26 
  II.6.5 Konsep dasar Penempatan Pegawai ........................  31 
 II.7 Penelitian Terdahulu ...........................................................   33 
 II.8 Definisi Konsep ...................................................................  34 
 II.9 Kerangka konseptual ..........................................................  36 
BAB III METODE PENELITIAN 
 III.1 Lokasi Penelitian ...............................................................  38 
 III.2 Jenis Penelitian ..................................................................  38 
 III.3 Jenis dan Sumber Data .....................................................  38 
 III.4 Teknik Pengumpulan Data ................................................  39 
 III.5 Populasi dan Sampel .........................................................  39 
 III.6 Teknik Analisis Data ..........................................................  40 




BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 IV.1 Gambaran Umum Kabupaten Tana Toraja ......................  45 
  IV.1.1 Keadaan Geografis .................................................  45 
  IV.1.2 Kependudukan ........................................................  46 
 IV.2 Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
  Sipil Kab. Tana Toraja .....................................................  48 
  IV.2.1  Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan  
              Sipil Kab. Tana Toraja ...........................................  48 
  IV..2.2 Tugas   dan   Fungsi   Dinas   Kependudukan   dan  
              pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja .........................  48 
  IV.2.3 Deskripsi   Jabatan    Dinas    Kependudukan    dan  
             Pencatatan Sipil Kabupaaten Tana Toraja ..............  51 
  IV.2.4  Struktur   Organisasi   Dinas   Kependudukan   dan  
              Pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja .........................  70 
  IV.2.5  Jenis-Jenis  Layanan  Administrasi  Kependudukan  
              Pada  Dinas  Kependudukan  dan Pencatatan Sipil 
              Kab. Tana Toraja ...................................................  75  
  IV.2.6  Syarat Penempatan Pegawai .................................  76 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
 V.1 Karateristik Responden ..................................................  78 
  V.1.1 Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin  78 
V.1.2 Karakteristik    Responden      Berdasarkan    Tingkat 
         pendidikan  ...............................................................  78 
V.1.3 Karakteristik  Responden  Berdasarkan  Golongan ..  79  
 V.2 Penempatan Pegawai ......................................................  80 
  V.2.1 Dimensi Pengetahuan ..............................................  80 
  V.2.2 Dimensi Keterampilan ..............................................  86 
  V.2.3 Dimensi Kemampuan ...............................................  92 
  V.2.4 Dimensi Kepribadian ................................................  98 
BAB VI PENUTUP 
 VI.1 Kesimpulan ........................................................................  105 
 VI.2 Saran ..................................................................................  106 
 
DAFTAR PUSTAKA 












Tabel III.1  Pembobotan Jawaban Responden ........................................... .. 40 
Tabel III.2  Operasional variabel Penelitian ..................................................  43 
Tabel IV.1  Luas Wilayah Tiap Lembang/Kelurahan di Kab. Tana Toraja .....  46 
Tabel IV.2  Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin ........  47 
Tabel IV.3  Jumlah Pegawai Berdasarkan tingkat pendidikan .......................  73 
Tabel IV.4 Daftar  Pegawai  Dinas  Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil 
 Kab. Tana Toraja ........................................................................  74 
Tabel V.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .................  78 
Tabel V.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan .........  79 
Tabel V.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan .......................  79 
Tabel V.4 tanggapan Responden Tentang Kesesuaian Jabatan dengan 
 Pendidikan Formal ......................................................................  81 
Tabel V.5 Tanggapan Responden Tentang Spesifikasi Pendidikan Formal 
 Menunjang Pelaksanaan Pekerjaan ...........................................  82 
Tabel V.6 Tanggapan  Responden   Tentang   Kesesuaian   Penempatan  
 Dengan Pengalaman Kerja .........................................................  82 
Tabel V.7 Tanggapan  Responden Tentang  Pendidikan   dan   pelatihan 
 Yang pernah diikuti .....................................................................  83 
Tabel V.8 Tanggapan  Responden  Tentang  Pendidikan  dan  Pelatihan  
 Menunjang Penyelesaian Pekerjaan ...........................................  84 
Tabel V.9 Rekapitulasi  Pendapat   Responden   Mengenai   Kesesuaian  
 Pengetahuan dengan Penempatan Pegawai ..............................  85 
Tabel V.10 Tanggapan  Responden   Tentang   Kesesuaian   Penempatan 
 Pegawai dengan Keterampilan Kerja ..........................................  87 
Tabel V.11`Tanggapan   Responden  Tentang   Keterampilan   kerja  dan 
 Kemampuan menjalankan Pekerjaan .........................................  88 
Tabel V.12 Tanggapan Responden Tentang Penggunaan Komputer ...........  89 
Tabel V.13 Tanggapan   Responden   Tentang    Penggunaan    Komputer  
 Mendukung dalam Penyelesaian Pekerjaan ...............................  90 
xiv 
 
Tabel V.14 Tanggapan   Responden   Tentang   Kesesuaian   Penempatan  
 Dengan  Keterampilan  Kerja ......................................................  91 
Tabel V.15 Tanggapan   Responden   Tentang   Ketepatan    Waktu dalam  
 Menyelesaikan  pekerjaan ..........................................................  93 
Tabel V.16 Tanggapan  Responden  Terhadap  Usaha dalam pelaksanaan 
 Pekerjaan ...................................................................................  94 
Tabel V.17 Tanggapan   Responden   Tentang    Pelaksanaan    pekerjaan  
 Dengan Tepat Sesuai dengan Standar Operasional Prosedur ....  95 
Tabel V.18 Tanggapan Responden tentang Kemampuan Kerja Membantu 
 Mengatasi Permasalahan Kerja ..................................................  96 
Tabel V.19 Rekapitulasi    Pendapat    Responden    Tentang   Kesesuaian  
 Penempatan Pegawai dengan Kemampuan Kerja ......................  97 
Tabel V.20 Tanggapan   Responden   Tentang   Kesesuaian   Penempatan 
 Dengan Minat Kerja ....................................................................  98 
Tabel V.21`Tanggapan   Responden   Tentang   Minat   Kerja   Menunjang 
 Pelaksanaan Kerja Pegawai .......................................................  99 
Tabel V.22 Tanggapan   Responden  Tentang  Tanggung  Jawab Pegawai 
 Terhadap Pekerjaan ...................................................................  100 
Tabel V.23 Tanggapan   Responden  Tentang   Kesesuaian   Penempatan 
 Dengan Bakat kerja ....................................................................  100 
Tabel V.24  Tanggapan   Responden   Tentang   Bakat   Kerja  Menunjang 
 Pelaksanaan Pekerjaan ..............................................................  101 
Tabel V.25 Rekapitulasi   Tanggapan   Responden   Tentang   Kesesuaian  
 Penempatan dengan Kepribadian ..............................................  102 











Gambar II.1  Kerangka Konseptual ........................................................  36 
Gambar IV.2 Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan 






I.1 Latar Belakang 
Dalam menghadapi arus globalisasi sumber daya manusia (SDM) memiliki 
peran yang sangat dominan dalam aktivitas atau kegiatan pemerintahan. Berhasil 
atau tidaknya pemerintah dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya 
sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusianya (pegawai) dalam 
menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Oleh karena itu, setiap instansi 
pemerintah perlu memikirkan bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan sumber daya manusianya agar dapat mendorong kemajuan bagi 
pemerintah.  
Sumber Daya Manusia merupakan faktor penting bagi keberhasilan suatu 
organisasi, untuk itu sumber daya manusia perlu dikelola dengan sebaik-baiknya 
melalui manajemen sumber daya manusia. Peranan manajemen sumber daya 
manusia diakui sangat menentukan bagi terwujudnya suatu tujuan, sehingga 
diperlukan perencanaan yang tepat, pengorganisasian yang mantap, penyusunan 
staf yang tepat dan professional, pengarahan  dan pengawasan yang terkendali 
dengan baik akan menjamin berfungsinya proses manajerial. Pihak manajemen 
sumber daya manusia perlu mengetahui dan mengidentifikasi pekerjaan-
pekerjaan apa saja yang akan dilakukan dan bagaimana pekerjaan dilakukan serta 
jenis personal bagaimana yang layak menduduki pekerjaan tersebut. Dalam hal in 
organisasi perlu menetapkan  standar-standar pekerjaan dan kriteria pendidikan, 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan. 
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Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang 
Pemerintahan daerah. Pemerintah pusat memberikan wewenang kepada masing-
masing daerah untuk mengurus rumah tangganya sendiri dalam mewujudkan 
sumber daya yang berkualitas. Karena otomomi daerah telah membawa 
perubahan dan perkembangan, maka pemerintah daerah harus memberikan 
pelayanan yang baik. sehingga kepentingan masyarakat dapat terjamin dan 
penempatan pegawai pada instansi tersebut dapat berjalan dengan baik. 
Penyelenggaaraan pemerintahan yang efektif dan efisien menjadi tuntutan di era 
globalisasi yang sarat dengan persaingan dan keterbatasan disegala bidang. 
Kenyataan tersebut menuntut profesinalisme sumber daya aparatur dalam 
melaksanakan urusan pemerintahan. 
Dibalik penataan birokrasi jajaran pemerintahan daerah, harus dipahami 
jika seseorang pegawai akan bekerja secara berdaya guna dan berhasil apabila 
mengetahui dengan jelas posisinya dalam suatu organisasi. Kejelasan ini sangat 
penting artinya bagi setiap pegawai  karena memungkinkan mengetahui  peranan 
dan sumbangan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan kerja secara keseluruhan. 
Birokrasi yang selama ini lebih banyak diisi oleh kalangan PNS sebagai 
Sumber Daya Manusia (SDM) utama, setidaknya membutuhkan penyegaran 
kembali, terutama yang menyangkut mental dan mindset. PNS harus 
mendasarkan orientasi pekerjaannya bukan saja sebagai abdi Negara tetapi juga 
abdi masyarakat (pelayan publik). Pegawai Negeri Sipil (PNS) harus mampu 
membangun citra diri, menjaga etos kerja dan disiplin, bahkan kewibawaan baik 
dilingkungan kerja maupun ditengah masyarakat. karena itu pelayanan kepada 
masyarakat dan kecintaan terhadap pekerjaan serta profesinya harus menjadi 
perhatian utama sebagai wujud aparatur negara. selain itu, dunia birokrasi  
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sedapat mungkin menjadi dunia corporate, yang menuntut adanya SDM yang 
professional serta diarahkan kepada pelayanan yang berbasis produk disamping 
manajemen berbasis mutu. Masalah ini penting, mengingat di masa mendatang 
persaingan global tidak lagi memberikan tempat kepada SDM yang bekerja asal-
asalan, melainkan SDM yang kompetitif, unggul, profesional dan akuntabel. 
 Professionalisme atau bersikap profesional adalah masalah yang kerap 
dipertanyakan di lingkungan kerja birokrasi. Karena masalah ini terait dengan 
kinerja serta produktivitas pegawai. Masalah ini muncul disebabkan karena SDM 
di birokrasi umumnya kurang proaktif dan inovatif dalam bekerja, serta bekerja 
hanya mendasarkan kepada  “menunggu perintah atasan” atau SK, surat tugas 
dan sebagainya. Namun, bukan berarti PNS tidak memiliki potensi. Saat ini justru 
banyak pegawai yang memiliki potensi, namun kurang kesempatan untuk 
diberdayakan. Dan kemampuan atau potensi yang dimiliki pegawai sangat 
tergantung pada masing-masing atasan disetiap unit kerja. Jika atasan disetiap 
unit kerja  cerdas mengambil kebiajakan dalam memberdayakan bawahannya, 
maka ada kesempatan PNS itu untuk bekerja sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. Jadi, stigma buruk terhadap kinerja pegawai dikalangan PNS boleh 
jadi akan hilang manakala potensi PNS itu diberdayakan sesuai keahlian yang 
dimilikinya (Artikel Nanang Syaikhu:2008). 
Salah satu penyebab utama terjadinya  permasalahan diatas karena 
ketidaksesuaian antara kompetensi pegawai dengan jabatan yang diduduki. 
Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh komposisi keahlian atau keterampilan 
pegawai yang belum proporsional. Demikian pula pendistribusian pegawai yang 
belum mengacu pada kebutuhan nyata suatu organisasi. Disisi lain, pembentukan 
organisasi cenderung tidak berdasarkan kebutuhan nyata, dalam arti organisasi 
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yang dibentuk terlalu besar sementara beban kerjanya kecil sehingga pencapaian 
organisasi tidak efektif dan efisien. Penempatan pegawai merupakan salah satu 
hal yang penting untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Penempatan pegawai 
dapat menentukan kinerja organisasi apabila penempatan pegawai tersebut 
sesuai dengan keahlian maupun pengalaman kerja. Tujuan penempatan pegawai 
ini adalah untuk menempatkan orang tepat pada jabatan yang sesuai dengan 
minat dan kemampuan pegawai, sehingga sumber daya manusia yang ada 
menjadi produktif. Penempatan yang tepat merupakan suatu cara bukan hanya 
untuk mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan menuju prestasi kerja tinggi 
bagi pegawai itu sendiri, akan tetapi juga merupakan bagian dari proses 
pengembangan pegawai di masa depan. 
Mengenai Pelaksanaan konsep penempatan pegawai di Indonesia hingga 
saat ini, masih jauh dari harapan. asumsi ini kemudian muncul dengan berbagai 
fakta bahwa hampir disebagian pemerintah provinsi maupun pemerintah 
kabupaten/kota belum menempatkan pegawainya dalam posisi yang ideal atau 
pada jenis pekerjaan yang sesuai dengan tingkat keahlian, pendidikan dan 
kompetensi yang dimilikinya. 
Dalam UU No.5 tahun 2014 pasal 56  menjelaskan bahwa setiap instansi 
pemerintah wajib menyusun kebutuhan jumlah dan jenis jabatan ASN (Aparatur 
Sipil Negara) berdasarkan analisis jabatan dan analisis beban kerja. Selanjutnya 
dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negera dan Reformasi 
Birokrasi Nomor:Kep/33/M.PAN/7/2011 tanggal 7 Juli 2011 tentang pedoman 
Analisis Jabatan pada bab 2 menjelaskan : syarat jabatan adalah syarat yang 
harus dipenuhi atau dimiliki seseorang untuk menduduki suatu Jabatan. Syarat 
jabatan menjadi tuntutan kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan keahlian 
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atau keterampilan kerja yang diidentifikasi dari pemilikan pengetahuan kerja, 
pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan kemampuan dari psikologis dan 
kekuatan fisik. Syarat jabatan juga diartikan pula sebagai kualifikasi yang harus 
dipenuhi untuk menduduki suatu jabatan seperti pendidikan, pelatihan, 
pengalaman kerja, pengetahuan kerja serta kecocokan antara pribadi, minat, 
kesukaan serta kesempatan dan budaya yang terkait dengan organisasi (Schuler 
dan Jackson (1997:276). 
Penempatan pegawai harus didasarkan job description dan job 
specification yang telah ditentukan serta berpedoman kepada prinsip “The right 
man on the right place and the right man on the right job” yang artinya penempatan 
orang-orang yang tepat pada tempat dan untuk jabatan yang tepat 
(Hasibuan,2011:63). Dengan melakukan penempatan sesuai dengan prinsip 
tersebut di atas diharapkan akan meningkatkan kinerja sumber daya manusia 
khususnya pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja, sehingga tujuan organisasi pun dapat tercapai. 
Seseorang akan bekerja secara berdaya guna dan berhasil guna apabila 
mengetahui dengan jelas posisinya dalam suatu organisasi kerja. Kejelasan itu 
sangat penting artinya bagi setiap pegawai negeri sipil kerena memungkinkan 
mengetahui peranan dan sumbangan pekerjaan terhadap pencapaian kerja 
secara keseluruhan. Penempatan Pegawai Negeri Sipil yang tepat tidak hanya 
menguntungkan organisasi sja, tetapi juga menguntungkan Pegawai itu sendiri. 
Pegawai akan lebih termotivasi  untuk bekerja apabila pegawai tersebut 
mengetahui ruang lingkup pekerjaan yang dibebankan kepadanya sehingga hal ini 
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 
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Pada Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja 
merupakan salah satu unsur pelaksana otonomi daerah yang bertanggung jawab 
dan berwenang melaksanakan pelayanan dalam urusan administrasi 
kependudukan, membutuhkan aparatur pemerintah yang memiliki kualifikasi 
dengan profesionalisme yang sesuai tuntutan pekerjaan, oleh karenanya dalam 
penempatan Pegawai harus mempertimbangkan latar belakang pendidikan, 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang dimilikinya. 
Penempatan Pegawai Negeri Sipil masih ada yang belum sesuai dengan 
tingkat pendidikan, disiplin ilmu (keahlian), serta pengalaman yang dimiliki 
pegawai disbandingkan dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban, Seperti: 
Kepala seksi analisis data dan Pelayanan informasi dengan latar belakang 
pendidikan S1 Sarjana Pertanian, akan tetapi disiplin ilmu/keahlian yang 
dimilikinya tidak sesuai dengan jabatan yang dipangkunya. Kepala  seksi 
Pengawasan dan pengolahan data  yang berlatar belakang pendidikan SMA. 
Kepala seksi Perpindahan penduduk dan kepala seksi Penduduk rentan yang 
berlatar belakang pendidikan SMA. Kepala seksi dukungan Teknis yang berlatar 
Pendidikan Sarjana Sastra, akan tetapi disiplin ilmu atau latar belakang pendidikan 
serta pengalaman kerja yang dimilikinya tidak sesuai dengan jabatan yang 
dipangkunya.  
Selanjutnya, kepala bidang akta pengolahan data dan dokumen penduduk 
yang berlatar belakang Sarjana Sosial. kepala seksi pengembangan aplikasi yang 
mempunyai latar belakang pendidikan sarjana ekonomi, akan tetapi disiplin 
ilmu/keahlian yang dimilikinya tidak sesuai dengan jabatan yang dipangkunya. 
Seharusnya jabatan tersebut ditempati kepala bidang maupun kelapa seksi yang 
memenuhi standar kompetensi jabatan yang dilihat dari pengetahuan, latar 
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belakang pendidikan, disiplin ilmu/keahlian serta keterampilan kerja sehingga 
dapat melaksanakan tugas sesuai dengan pendidikan, keahlian, pengalaman dan 
keterampilan yang dimilikinya. 
Dari permasalah tersebut terdapat juga fakta lain dalam bidang-bidang tertentu 
yang mana masih banyak pegawai yang mempunyai latar belakang pendidikannya 
tamatan SMA.  
Dari uraian permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “ Analisis Penempatan Pegawai Negeri Sipil Pada 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten Tana Toraja.” 
I.2.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah tingkat kesesuaian antara Spesifikasi 
Jabatan/job spesifikasi dengan kenyataan penempatan pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil di Tana Toraja?” 
I.3.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang dituliskan diatas, maka tujuan 
diadakan penelitian ini adalah Untuk mengungkap tingkat kesesuaian Job 
spesifikasi dengan Penempatan Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan 
dan Catatan Sipil di Tana Toraja. 
I.4. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat 




Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Akademis 
Dilihat dari dimensi akademis penelitian ini bermanfaat sebagai referensi yang 
dapat menunjang pengembangan ilmu pengetahuan, dan diharapkan hasil 
penelitian ini dapat menjadi perbandingan untuk penitian-penelitian yang akan 
datang. 
2. Praktis 
Sebagai bahan/informasi bagi instansi yang bersangkutan guna mengambil 
langkah-langkah secara konkret dalam rangka peningkatan kualitas sumber 

















II.1 Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia 
MSDM sebenarnya merupakan suatu gerakan pengakuan terhadap 
pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya  yang cukup potensial, yang perlu 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu memberikan kontribusi yang 
maksimal bagi organisasi dan bagi pengembangan dirinya. Istilah MSDM kini 
semakin popular, menggantikan istilah personalia. Meskipun demikian istilah 
personalia masih tetap digunakan dalam banyak organisasi untuk memahami  
departemen yang menangani kegiatan-kegiatan seperti rekruitmen, seleksi, 
pemberian kompensasi dan pelatihan pegawai (Faustino Cardoso Gomes 2003:3) 
Sumber daya manusia kini makin berperan besar bagi kesuksesan suatu 
organisasi. Banyak organisasi menyadari dapat memberikan keunggulan dalam 
bersaing. Oleh karena itu, sumber daya manusia merupakan salah satu unsur 
yang paling vital bagi suatu organisasi. Manajemen sumber daya manusia 
(MSDM) berhubungan dengan sistem rancangan formal dalam suatu organisasi 
untuk menentukan efektivitas dan efisiensi untuk mewujudkan sasaran suatu 
organisasi. Bahwa “ sumber daya manusia harus didefenisikan bukan dengan apa 
yang sumber daya manusia lakukan, tetapi apa yang sumber daya manusia 
hasilkan.” 
 Manajemen sumber daya manusia (MSDM)  dewasa ini mendapat sorotan 
tajam dari berbagai pihak. Sumber daya manusia kini makin berperan besar bagi 
kesuksesan suatu organisasi.  Sumber daya manusia mempunyai dampak yang 
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lebih besar terhadap efektivitas organisasi disbanding dengan sumber daya yang 
lain. Seberapa baik sumber daya manusia dikelola akan menentukan  
kesuksesan organisasi dimasa mendatang.  Pengelolaan sumber  daya manusia 
sendiri akan menjadi bagian yang sangat penting dari tugas manajemen suatu 
organisasi. Sebaliknya , jika sumber daya manusia  tidak dikelola dengan baik 
maka efektivitas tidak akan tercapai. 
 Sumber daya  manusia adalah faktor sentral  dalam satu organisasi. 
Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai  
berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaannya misi 
terssebut dikelola oleh manusia.  Jadi manusia merupakan factor strategis dalam 
semua kegiatan organisasi. Selanjutnya MSDM  berarti mengurus sumber daya 
manusia berdasarkan visi organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai secara 
optimum. Karenanya, MSDM juga menjadi bagian dari Ilmu Manajemen ( 
Management Science) yang mengacu pada fungsi manajemen dalam 
melaksanakan proses-proses perencanaan, pengorganisasian, susunan 
kepegawaian, memimpin dan mengendalikan.  
Manajemen sumber daya manusia merupakan konsep luas tentang filosofi, 
kebijakan, prosedur, dan praktikyang digunakan untuk mengelola individu dalam 
suatu organisasi. Penggunaan konsep dan sistem  sumber daya manusia adalah 
control secara sistematis dari jaringan fundamental organisasi yang 
memengaruhi   dan melibatkan semua individu yang ada dalam  organisasi, 
termasuk proses perencanaan sumber daya manusia, design pekerjaan, susunan 
kepegawaian, pelatihan dan pengembangan, representasi dan perlindungan 
tenaga kerja, serta pengembangan organisasi. 
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Meningkatnya peran manajemen sumber daya manusia disebaban oleh 
keyakinan organisasi akan perannya yang strategis demi kesuksesan kompetitif 
organisasi. Keunggulan kompetitif sangat bergantung pada inovasi. Inovasi sendiri 
dipengaruhi oleh factor motivasi dan moral kerja pegawai.sikap pegawai 
merupakan hasil pembentukan kebijakan dan praktik lingkungan manajemen 
sehingga peran utama spesialis sumber daya manusia adalah membantu 
organisasi memenuhi misi, visi tujuan dan  strstegi organisasi (Rachmawati 
2008:1-6) 
Pengertian Manajemen dan MSDM menurut beberapa ahli dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Malayu S.P. Hasibuan (2011:9) berpendapat bahwa : 
“ Manajemen adalah ilmu dan seni  mengatur proses pemanfaatan 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.” 
H.R Light dalam Sadili Samsudin (2006:18) berpendapat bahwa : 
“ management is the body of knowledge about managing. Managing is the 
process of planning, organizing, directing, coordinating, controlling, 
materials machines and money so as secure the optimum achievement of 
objectives” 
(manajemen adalah kerangka pengetahuan tentang kepemimpinan yang 
mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian material, 




Sadili Samsudin, (2006:22) berpendapat bahwa manajemen sumber daya 
manusia terdiri dari serangkaian kebijakan yang terintegrasi tentang hubungan 
ketenagakerjaan yang mempengaruhi orang-orang dalam organisasi. Manajemen 
sumber daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar 
sumber daya manusia dalam organisasi dapat didayagunakan secara efektif dan 
efisien guna mencapai berbagai tujuan. 
Malayu S.P. Hasibuan, (2011:10) berendapat bahwa : 
“manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur 
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien untuk 
membantu terwujudnya tujuan organisasi dan masyarakat.” 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
sumber daya manusia merupakan totalitas rangkaian kegiatan yang saling 
mendukung, terpadu dan berkesinambungan untuk pendayagunaan, 
pemberdayaan, serta pengembangan SDM sebagai objek dan subjek yang 
merupakan input, melalui fungsi-fungsi manajemen untuk mencapai tujuan 
sebagai outpun yang telah ditentukan. 
II.2  Administrasi Kepegawaian 
 Administrasi Kepegawaian adalah proses kegiatan yang harus dilakukan 
oleh setiap pemimpin agar tujuan organisasi seimbang dengan sifat, hakikat dan 
fungsi organisasi serta sifat dan hakikat para pegawai atau anggotanya. (Moekijat, 
2009:63) 
 Kebijaksanaan dasar sistem administrasi kepegawaian di Negara kita 
mengacu pada UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang perubahan Undang-Undang 
Nomor 43 tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian. Dalam undang-undang 
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tersebut menyatakan bahwa dalam rangka pelaksanaan cita-cita bangsa dan 
mewujudkan tujuan Negara sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-
undang Dasar Tahun 1945, perlu dibangun Aparatur Sipil Negara yang memiliki 
integritas, professional, netral dan bebas intervensii politik, bersih dari praktik 
korupsi, kolusi dan nepotisme, serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik 
bagi masyarakat dan mampu menjalankan peran unsur perekat persatuan dan 
kesatuan bangsa berdasaran Pancasila dan Undang-undang Dasar Tahun 1945 
 Manajemen Pegawai Negeri sipil diarahkan untuk menjamin 
penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan secara berdaya guna 
dan berhasil guna. Untuk mewujudkan penyelenggaraan tugas pemerintahan dan 
pembangunan, diperlukan Pegawai Negeri Sipil yang professional, bertanggung 
jawab, jujur dan adil melalui pembinaan yang dilaksanakan berdasarkan sistim 
prestasi kerja dan sistim karir yang dititik beratkan pada sistim prestasi kerja. 
 Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara dalam pasal 1 ayat 3 menjelaskan, Pegawai Negeri Sipil adalah warga 
Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Aparatur Sipil 
Negara secara tetap dan oleh pejabat Pembina Kepegawaian untuk memenuhi 
jabatan pemerintahan. 
 Setiap pegawai negeri sipil wajib setia sepenuhnya kepada pencasila, dan 
Undang-undang Dasar 1945 dan melaksanakan tuga kedinasan yang 
dipercayakan dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab, 
menyimpan rahasia jabatan kepadanya atau perintah pejabat yang berwajib atas 
kuasa undang-undang. Seorang pegawai negeri berhak memperoleh  gaji yang 
layak sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya. 
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II.3  Analisis Jabatan 
Jabatan adalah sekelompok posisi yang sama dalam suatu organisasi. 
Dalam Pegawai Negeri Sipil (PNS) jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan 
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang pegawai negeri sipil dalam 
kerangka suatu kesatuan organisasi. Jabatan dibedakan mencadi dua macam 
yaitu jabatan struktural dan jabatan fungsional. 
Unsur utama dalam setiap program manajemen kepegawaian adalah 
analisis jabatan dimana akan diperoleh informasi tentang segala seuatu yang 
berkaitan dengan suatu jabatan. fungsi manajemen kepegawaian adalah 
mendapatkan orang-orang untuk mengisi organisasi. Dalam organisasi yang besar 
maupun organisasi yang kecil, ada suatu langka penting yang harus dilakukan 
sebelum mengadakan penarikan tenaga kerja (recruitment), yakni menentukan 
jenis atau kualitas pegawai yang diinginkan untuk masing-masing jabatan dan 
rincian mengenai jumlah dan kuantitasnya yang nanti akan diserahi masing-
masing jabatan itu. Dengan demikian fungsi atau kegiatan pertama dalam 
manajement kepegawaian adalah mendapatkan orang-orang yang tepat, baik 
mengenai kualitas, maupun mengenai kuantitasnya. 
 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negera dan Reformasi 
Birokrasi Nomor:Kep/33/M.PAN/7/2011 tanggal 7 Juli 2011 tentang pedoman 
Analisis Jabatan. Menjelaskan bahwa Analisis jabatan adalah proses, metode, dan 
teknik untuk memperoleh data jabatan yang diolah menjadi informasi jabatan dan 
disajikan untuk kepentingan program kepegawaian serta memberikan umpan balik 
bagi organisasi, tatalaksana, pegawasan dan akuntabilitas. 
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 Dari uraian tersebut dapat dikatakan aktivitas dalam analisis akan di 
analisa, kemudian penjabaran atau penguraian dari yang besar dan abstrak 
menjadi bagian-bagian kecil dan kelihatan nyata dengan kegiatan yang banyak 
melibatkan pemikiran dari berbagai pihak. 
 Jabatan adalah sekumpulan wewenang, tugas, tanggung jawab yang 
dikerjakan oleh pejabat dalam waktu tertentu. Sedangkan pekerjaan sebagai : 
sukumpulan tugas, tanggung jawab merupakan kebulatan kerja yang harus 
dikerjakan oleh pegawai. Pekerjaan merupakan totalitas tugas yang di kerjakan 
sesuai tanggung jawabnya. Jabatan adalah posisi yang dimiliki dalam suatu 
organisasi, merupakan kedudukan berimplikasi terhadap wewenang, hak dan 
tanggung jawab dari seorang pegawai dalam suatu organisasi. 
 Ada beberapa istilah yang erat hubungannya dengan jabatan, antara lain : 
1. Tugas/kewajiban 
Tugas/kewajiban merupakan bagian integral daripada pekerjaan yang 
wajib dikerjakan oleh seseorang, atau suatu yang ditentukan untuk 
dilakukan/dilaksanakan sesuai dengan tugas pokok, dan fungsi yang 
menjadi tanggung jawabnya.                                                                                                                                                                                   
2. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan kewajiban dalam melakukan pekerjaan 
secara maksimal sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya dimana ia wajib menanggung segala sesuatunya kalau 
terjadi kesalahan-kesalahan yang diperbuat, ia siap untuk 
diperkarakan.tanggung jawab berkaitan dengan tugas pokok dan 
fungsi yang diembannya, serta syarat jabatannya untuk dapat 
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melaksanakan pekerjaan guna diselesaikan sesuai dengan waktu yang 
telah di tetapkan. 
3. Pertanggung jawaban 
Pertanggung jawaban merupakan pekerjaan yang telah dilaksanakan 
dan harus dipertanggung jawabkan oleh pegawai yang diberi tugas dan 
tanggung. Pertanggung jawaban berarti menyampaikan laporan baik 
secara lisan maupun tertulis yang disampaikan oleh mereka yang diberi 
tugas kepada atasannya yang memberi tugas atau yang 
mendelegasikan sebagian dan kewenangannya (Nur Hidayati, 
2010:12-14). 
John Bernadian & J. Rusell dalam Sunyoto (2012:53), analisis Pekerjaan 
adalah  proses pengumpulan informasi mengenai suatu pekerjaan yang dilakukan 
oleh seorang pegawai, yang dilaksanakan dengan cara mengamati atau 
mengadakan interview dengan pegawai, dengan bukti-bukti yang benar dari 
supervisor. Atau analisis pekerjaan merupakan usaha-usaha untuk merumuskan 
hal-hal yang dilakukan oleh seorang pegawai ke dalam kata-kata. 
Suwatno & Donni (2011:76) mendefinisikan analisis Jabatan merupakan 
suatu proses pengumpulan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan dan 
tanggung jawab suatu jabatan tertentu hingga merujuk pada seleksi dan 
penempatan pekerjaan yang sesuai. 
Yoder dalam Racmawati (2008:37) mendefinisikan bahwa analisis jabatan 
adalah prosedur melalui fakta-fakta yang berhubungan dengan setiap jabatan 
yang diperoleh dan dicatat secara sistematis. Hal ini kadang-kadang disebut studi 
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jabatan yang memengaruhi tugas-tugas, proses-proses, tanggung jawab, dan 
kebutuhan pegawai. 
Menurut (Hasibuan 2010:28) Analisis Pekerjaan adalah  menganalisis dan 
mendesain pekerjaan yang harus dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan 
mengapa pekerjaan itu harus di kerjakan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis jabatan 
adalah proses dan usaha untuk mencari tahu  tentang jabatan atau pekerjaan yang 
berkaitan dengan tugas-tugas, tanggung jawab yang dilakukan dalam pekerjaan 
tersebut. Data yang dikumpulkan meliputi tugas-tugas, tanggung jawab, 
kemampuan manusia dan standar unjuk kerja.tugas-tugas mengacu pada 
berbagai aktivitas atau kegiatan yang dilakukan pegawai dalam suatu organisasi. 
Tujuan analisis jabatan menurut Danang Sunyoto (2013:56-58), yaitu : 
1. Job Description, berisi informasi pengidentifikasian pekerjaan, riwayat 
pekerjaan, kewajiban-kewajiban pekerjaan, dan pertanggung jawaban, 
spesifikasi pekerjaan atau informasi mengenai standar standar 
pekerjaan. 
2. Job Classification, berupa penyusunan pekerjaan-pekerjaan ke dalam 
kelas-kelas, kelompok-kelompok, atau jenis-jenis berdasarkan rencana 
sistematika tertentu. Rencana sistematika tradisional biasanya 
didasarkan  pada garis kewenangan organisasi, isu tugas atau 
pekerjaan yang didasarkan pada teknologi, dan tugas atau pekerjaan 
ini pada gilirannya didasarkan pada perilaku manusia. 
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3. Job Evaluation,adalah suatu prosedur pengklasifikasian pekerjaan 
berdasarkan kegunaan masing-masing dalam organisasi dan dalam 
pasar tenaga kerja luar yang terkait. 
4. Job Design Restructuring , meliputi usaha-usaha untuk merelokasikan 
dan merestrukturisasikan kegiatan-kegiatan pekerjaan ke dalam 
berbagai kelompok. 
5. Personnel Requirement atau specifications, berupa penyusunan 
persyaratan-persyaratan atau spesifikasi-spesifikasi tertentu bagi suatu 
pekerjaan seperti pengetahuan, keterampilan, ketangkasan, sifat-sifat 
dan ciri-ciri yang diperlukan bagi keberhasilan pelaksanaan suatu 
pekerjaan. Spesifikasi yang demikian merupakan kualifikasi minimal 
yang harus dipenuhi. 
6. Performance Appraisal, merupakan suatu penilaian sistematis yang 
dilakukan oleh para supervisor terhadap performa pekerjaan dari para 
pekerja.  
7. Worker Training, digunakan untuk tujuan-tujuan pelatihan 
8. Worker Mobility, digunakan untuk tujuan mobilitas pekerjaan (karier) 
yaitu dinamika masuk keluarnya seseorang dalam posisi-posisi, 
pekerjaan-pekerjaan, dan okupasi-okupasi tertentu. 
9. Efficiency, hal ini mencakup penggabungan proses kerja yang optimal 
dan rancangan keamanan dari peralatan dan fasilitas fisik lainnya 
dengan referensi tertentu pada kegiatan-kegiatan kerja, termasuk 
prosedur-prosedur kerja, susunan kerja, dan standar-standar kerja. 
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10. Safety, Hal ini sama dengan efisiensi, namun perhatiannya lebih 
diarahkan pada identifikaasi dan peniadaan, perilaku-perilaku kerja 
yang tidak aman, kondisi-kondisi fisik, dan kondisi-kondisi lingkungan. 
11. Human Resource Planning, meliputi kegiatan-kegiatan antisipatif  dan 
ratif melalui suatu organisasi untuk memastikan bahwa organisasi 
tersebut memiliki dan akan terus memiliki jumlah dan macam orang 
pada tempat yang tepat, waktu yang tepat, pelaksanaan pekerjaan 
yang memaksimalkan tujuan-tujuan pelayanan. 
12. Legal/Quasi Legal, hal ini berkaitan dengan aturan-aturan dan 
ketentuan-ketentuan lainnya yang behubungan dengan organisasi. 
II.4  Uraian Jabatan 
 Uraian pekerjaan/jabatan adalah suatu pernyataan tertulis yang 
menguraikan fungsi, tugas-tugas, tanggung jawab, wewenang, kondisi kerja dan 
aspek-aspek pekerjaan tertentu lainnya. Dalam uraian jabatan, selain tugas-tugas, 
wewenang, tanggung jawab, hubungan lini, dan kondisi kerja juga dibuat nama 
jabatan, kode jabatan, tanggal dibuat, penyusun, departemen, dan lokasi. Hal ini 
membantu pengambilan keputusan yang konsisten mengenai beberapa masalah, 
seperti upa dan promosi pegawai dan dapat pula membantu organisasi dan dapat 
pula membantu organisasi menunjukkan keputusan sumber daya manusia yang 
adil. (Rachmawati 2008:40) 
Menurut Stone, 2005 Job description adalah  pernyataan tertulis yang 
menjelaskan mengapa pekerjaan ada, apa yang dilakukan pemegang jabatan, 
bagaimana melakukannya dan dalam kondisi apa pekerjaan itu dilakukan. 
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Sedangkan menurut Grensing dan Pophal, 2006, deskripsi jabatan adalah 
rekaman tertulis mengenai tanggung jawab dari pekerjaan tertentu. Dokumen ini 
menunjukkan kualifikasi yang dibutuhkan untuk jabatan tersebut dan menguraikan 
bagaimana pekerjaan tersebut berhubungan dengan bagian lain dalam organisasi. 
 Uraian jabatan harus ditetapkan secara tegas dan jelas untuk setiap 
jabatan, dengan demikiann maka uraian jabatan dapat dikatakan sebagai arah, 
petunjuk atau pedoman bagi setiap tenaga kerja untuk melaksanakann tugas dan 
fungsinya. Dalam uraian jabatan terdapat standard an langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan, juga spesifikasi dan evaluasi pekerjaan. Dengan demikian maa para 
pegawai dapat melaksanakan tugas pokok dan kewajibannya dengan benar dan 
maksimal menuju kea rah profesionalisme dan pelayanan prima, terhindar dari 
duplikasi dalam pelaksanaan tugas, pemborosan tenaga, material, ruang dan 
waktu. 
Untuk itu, maka dalam penyusunan uraian jabatan tidak dapat berdiri 
sendiri, ia harus disusun bersama sama dengan spesifikasi kualifikasi, 
pengembangan organisasi dan evaluasi serta penilaian pekerjaan. Dengan kata 
lain pembuatan uraian jabatan tidak dapat lepas dari deskripsi pekerjaan dari 
seluruh pekerjaan yang ada dalam organisasi. Uraian jabatan yang tidak jelas  dan 
sistematis akan mengakibatkan terjadinya kesimpang siuran dalam pelaksanaan 
pekerjaan yang pada akhirnya akan bermuara pada terhambatnya mekanisme 
kerja dan pencapaian tujuan organisasi.  
Ada beberapa hal yang terkandung dalam uraian jabatan antara lain : 
a. Identifikasi pekerjaan atau jabatan, yakni memberikan nama jabatan, 
seperti rector, dekan, dosen, dan kabag administrasi. 
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b. Hubungan tugas dan tanggung jawab, yani perincian tugas dan 
tanggung jawab secara nyata diuraikan terpisah agar jelas diketahui. 
c. Standar wewenang dan pekerjaan, yakni kewenangan dan prestasi 
yang harus dicapai oleh setiap pejabat harus jelas. 
d. Syarat kerja harus diuraikan dengan jelas, seperti alat-alat, mesin-
mesin, dan bahan baku yang akan dipergunakan untuk melakukan 
pekerjaan tersebut. 
e. Ringkasan pekerjaan atau jabatan, hendaknya menguraikan bentuk 
umum pekerjaan dengan hanya mencantumkan fungsi-fungsi dan 
aktivitas utamanya. 
f. Penjelasan tentang jabatan dibawah dan diatasnya, yaitu harus 
dijelaskan jabatan dari mana si petugas dipromosikan dank e jabatan 
mana si petugas di promosikan (Hasibuan 2011:33) 
II.5 Spesifikasi Jabatan 
Spesifikasi jabatan (Job Specification) merupakan syarat-syarat 
yang seharusnya dipenuhi oleh seseorang (pejabat) agar ia mampu 
melaksanakan tugas-tugas tertentu yang dipercayakan kepadanya 
sehingga dikemudian hari ia akan mampu melaksanakan serta 
mempertanggung jawaban tugasnya yang di bebankan kepadanya. 
Menurut Edwin B.Flippo ( Komaruddin, 1990:38), spesifikasi jabatan 
adalah suatu pernyataan mengenai mutu manusia yang dapat diterima, 
minimal yang dibutuhkan untuk menjelaskan suatu jabatan yang tepat. 
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 Persyaratan jabatan juga disebut kavamata jabatan, karena 
persyaratan jabatan meneliti dan menetapkan syarat-syarat perseorangan 
yang diperlukan. 
Pada umumnya persyaratan jabatan mengandung hal-hal sebagai berikut:  
1) Tingkat Pendidikan 
2) Pelatihan yang pernah diikuti (Diklat) 
3) Pangkat dan Golongan 
4) Pengalaman Kerja 
5) Senioritas 
6) Jenis kelamin  
7) Usia 
Dengan hal-hal tersebut diatas, suatu unit organisasi dapat menggunakan sebagai 
pedoman untuk menarik tenaga kerja, latihan pendidikan dan pengembangan 
lanjutan. 
II.6 Penempatan Pegawai 
II.6.1 Pengertian Penempatan 
 Penempatan merupakan langkah selanjutnya setelah proses penyaringan 
selesai. menurut Sondang P. Siagian (2003:l68) Penempatan merupakan akhir 
dari seleksi. Menurut pandangan ini, jika seluruh  proses seleksi telah ditempuh 
dan lamaran seseorang diterima, akhirnya seseorang memperoleh status sebagai 
pegawai dan ditempatkan pada posisi tertentu untuk melaksanakan tugas atau 
pekerjaan tertentu pula. Pandangan demikian memang tidak salah sepanjang 
menyangkut pegawai baru. Hanya saja teori manajemen sumber daya manusia 
23 
 
yang mutakhir menekankan bahwa penempatan tidak hanya berlaku nagi para 
pegawai baru, akan tetapi berlaku pula bagi para  pegawai lama yang mengalami 
alih tugas dan mutasi. Berarti konsep penempatan mencakup promosi, transfer 
dan bahkan mutasi sekalipun. 
Hasibuan (2001:163) mengemukakan penempatan pegawai merupakan 
tindak lanjut dari seleksi, yaitu penempatan pegawai merupakan tindak lanjut dari 
seleksi, yaitu menempatkan calon pegawai yang diterima (lulus seleksi) pada 
jabatan/pekerjaan yang membutuhkan dan sekaligus mendelegasikna author 
kepada orang tersebut.  Schuler dan Jackson (1997:276) mengemukakan 
penempatan (placement) berkaitan dengan pencocokan seorang dengan jabatan 
yang akan dipegangnya. Mathis dan Jackson (2001:305) mengemukakan 
penempatan adalah menempatkan seseorang pada posisi yang tepat (Yuniarsih 
dan Suwatno  2008:116). 
Maka penempatan pegawai merupakan  usaha menyalurkan kemampuan 
sumber daya manusia sebaik-baiknya. Hal in dilakukan dengan  jalan penempatan 
pegawai pada suatu tempat atau jabatan yang paling sesuai, dengan penempatan 
pegawai yang tepat akan meningkatkan semangat kerja pegawai yang 
bersangkutan. Dalam setiap kegiatan diperlukan adanya suatu tahap yang harus 
dilalui pelaksanaannya. Sejalan dengan hal tersebut Sondang P. Siagian 
(2003:169) mengatakan bahwa : prosedur penempatan personalia pada dasarnya 
merupakan metode untuk menjaring informasi yang tepat mengenai pelamar. 
Dalam kaitannya dengan prosedur penempatan personalia, mengatakan bahwa 
untuk memulai prosedur penempatan personalia, harus memenuhi tiga 
persyaratan pendahulua antara lain: pertama,  harus ada wewenang untuk 
penempatan personalia yang datang dari daftar permintaan personalia, yang 
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dikembangkan melalui analisis beban kerja dan analisis tenaga kerja.kedua, harus 
mempunyai standar personalia yang digunakan untuk membandingkan calon 
pekerja, standar ini dikemukakan oleh spesifikasi jabatan yang dikembangkan 
melalui analisis jabatan. Ketiga, mesti mempunyai pelamar pekerjaan yang akan 
di tetapkan. 
Pendapat-pendapat  diatas menegaskan bahwa penempatan pegawai 
tidak sekedar menempatkan saja, melainkan harus mencocokkan dan 
membandingkan kualifikasi yang dimiliki pegawai dengan kebutuhan dan 
persyaratan dari suatu jabatan atau pekerjaan, sehingga the right man on the right 
job tercapai. Hasibuan (2001:64) menegaskan bahwa penempatan pegawai 
hendaklah memperhatikan : azas penempatan orang-orang yang tepat dan 
penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat atau “the right man in the 
right place and the right man behind the right job.” 
II.6.2 Analisis dasar penempatan Pegawai 
Menurut Rivai dalam Yuniarsih (2012:117) penempatan pegawai berarti 
mengalokasikan para pegawai pada posisi kerja tertentu, hal ini khusus terjadi 
pada pegawai baru. Kepada pegawai lama yang telah menduduki jabatan atas 
pekerjaan termasuk sasaran fungsi penempatan pegawai dala arti 
mempertahankan pada posisinya atau memindahkan pada posisi yang lain. 
Dengan demikian penempatann dalam kaitan ini meliputi, promosi, transfer dan 
demosi. 
Dalam kaitan ini Sastrohadiwiryo (2002 :162) mengemukakan penempatan 
pegawai adalah suatu proses pembagian tugas dan pekerjaan kepada tenaga 
kerja yang lulus seleksi untuk melaksanakan sesuai dengan ruang lingkup yang 
25 
 
telah ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawaban segala resiko dan 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang 
serta tanggung jawabnya. 
Menurut Gazali (2000:151)  bahwa : penempatan pegawai adalah proses 
kegiatan yang dilaksanakan  oleh yang berwenang dalam suatu 
instansi/perusahaan untuk menentukan lokasi dan posisi seseorang pegawai 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Hal-hal yang diperhatikan dalam 
melakukan penempatan pegawai adalah sebagai berikut : 
1) Latar belakang pendidikan 
2) Pengalaman kerja 
3) Minat dan hobi 
Menurut Tohari (2002:217) bahwa : “prinsip the right man in the right place 
merupakan pegawai yang sesuai dengan kemampuannya dan keahliannya untuk 
meningkatkan kinerja organisasi, guna memanfaatkan sumber daya pegawai 
secara maksimal. Selanjutnya, langkah-langkah penempatan pegawai adalah 
sebagi berikut : 
1) Adanya pekerjaan 
2) Adanya job description (tugas dan tanggung jawab) 
3) Mencari pegawai yang cocok dengan tuntutan pekerjaan 
4) Menempatkan pegawai tersebut 
Selanjutnya menurut Sondang P.siagian (2003:45) penempatan pegawai 
adalah proses dan seleksi seorang pegawai sebagai unsur pelaksana pada posisi 




II.6.3 Manfaat Analisis Penempatan Pegawai 
Manfaat analisis penempatan pegawai pada suatu jabatan sangat besar 
sekali dalam suatu organisasi, dimana analisis jabatan membantu dalam 
mengkomunikasikan harapan sebuah pekerjaan terhadap pemegang jabatan, 
pengawasannya dan teman kerja. Dengan meninjau deskripsi pekerjaan, 
spesifikasi pekerjaan dan standar kinerja pekerjaan yang ada, sehingga pegawai 
lebih cepat mempelajari ruang lingkup dan batasan perencanaan pegawai. 
 Menurut Hasibuan (2010:31) analisis penempatan pegawai pada suatu 
jabatan untuk hal-hal sebagai berikut : 
a. Perekrutan dan seleksi 
b. Kompensasi 
c. Evaluasi jabatan 
d. Penilaian prestasi Kerja. 
e. Pelatihan 
f. Promosi dan Pemindahan 
g. Organisasi 
h. Pemerkayaan pekerja 
i. Penempatan 
j. Penyederhanaan pekerjaan 
k. Peramalan perekrutan 
l. Orientasi dan induksi 





II.6.5 Kriteria-Kriteria Penempatan Pegawai  
Penempatan pegawai atau penempatan kerja yang dilakukan harus sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai. Pesiwarissa (2008)  menyatakan 
bahwa kesesuaian penempatan kerja bagi seorang pegawai perlu mendapatkan 
perhatian bagi setiap pimpinan instansi. Kesesuaian yang dimaksud terdiri dari 
kesesuaian pengetahuan, keterampilan dan kesesuaian sikap pegawai dengan 
pekerjaan yang diberikan. Hal tersebut juga sesuai dengan Pendapat Schuler dan 
Jackson (1996:276) yang mengemukakan faktor-faktor yang harus dipenuhi dalam 
penempatan pegawai adalah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah mencakup segala hal yang pernah diketahui tentang 
suatu objek tertentu. Menurut Russel (1993:111) pengetahuan merupakan 
suatu kesatuan yang terorganizir yang biasanya terdiri dari fakta atau prosedur 
yang diterapkan secara langsung terhadap kinerja dari sebuah fungsi. 
Pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui pendidikan formal, informal, 
membaca buku dan lain-lain. Pengetahuan yang dimiliki pegawai diharapkan 
dapat membantu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
pekerjaannya. Oleh karena itu, pegawai dituntut untuk memiliki pengetahuan 
yang sesuai dengan jenis pekerjaannya sehingga pegawai akan membutuhkan 
waktu yang singkat untuk mempelajari tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya dan mengurangi biaya dalam pelaksanaan pelatihan terhadap upaya 
peningkatan prestasi kerjanya. Pengetahuan seorang pegawai dapat dilihat 
pada tingkat kreativitasnya dalam menyelesaikan pekerjaan maupun 
kemampuannya dalam menciptakan ide baru yang dapat mendukung 





Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap, mampu, dan 
cekatan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaanya. Hasil berdasarkan 
keterampilan meliputi pengembangan  keterampilan teknik. keterampilan itu 
jelas terlihat pada perilaku. Dengan perubahan yang cepat dalam teknologi dan 
sistem pelaksanaan dalam kantor dan manjerial yang memperbarui teknologi 
dan pembentukan keterampilan  telah menjadi dorongan utama dalam 
pelatihan. Keterampilan komunikasi, melaksanakan penilaian kerja, 
pembentukan tim, kepemimpinan juga semakin meningkat permintaannya.  
Latihan untuk jenis-jenis keterampilan antar perorangan  juga penting bagi para 
pegawai yang berhubungan dengan masyarakat, seperti dalam memberikan 
pelayanan. 
Dengan meningkatnya keterampilan pegawai maka diharapkan pekerjaan 
dapat diselesaikan sesuai dengan rencana sebelumnya sebab pegawai 
menguasai kemampuan tertentu dalam dalam bekerja, sehingga di harapkan 
tidak diperlukan pengawasan karena hambatan dalam menyelesaikan 
pekerjaan teratasi. Keterampilan terdiri dari fisik maupun non fisik. Keterampilan 
fisik dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan fisik, misalnya mengoperasikan 
computer, mesin produksi, dan sebagainya. Keterampilan non fisik dibutuhkan 
untuk mendapatkan sesuatu yang sudah jadi. Misalnya, kemampuan memimpin 
rapat, membangun komunikasi dan mengelola hubungan dengan dengan orang 
lain secara efektif.  
c. kemampuan  
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kemampuan kerja merupakan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawabnya. Kemampuan kerja diperlukan karena dengan 
kemampuan pegawai tujuan organisasi dapat dicapai. Kemampuan terdiri dari 
kemampuan kognitif dan kemampuan fisik, yang bisa diperoleh pegawai dari 
pengetahuan, pengalaman kerja, keterampilan kerja. Sebelum menempatkan 
pegawai hendaknya memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai, 
karena apabila pegawai tidak memiliki kemampuan dalam pelaksanaan 
pekerjaannya maka akan menghambat pelaksanaan tugas yang diberikan 
kepadanya. Dan dengan menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuan 
kerja yang dimiliki dapat menunjang pelaksanaan kerja pegawai sehingga dapat 
mencapai hasil yang maksimal.  
d. kepribadian  
Pegawai akan bekerja dengan rajin dan tekun apabila yang dikerjakan 
sesuai dengn minatnya. Penempatan pegawai berdasarkan kepribadian 
dengan melihat minat dan wataknya, maka dapat membuat pegawai puas dan 
mempunyai gairah kerja yang sangat tinggi. Dalam penempatan pegawai faktor 
sikap hendaknya menjadi pertimbangan bagi manajer sumber daya 
manusia,karena hal tersebut berpengaruh secara langsung baik bagi individu 
dan organisasi maupun bagi masyarakat sebagai pengguna jasa dari organisasi 
itu sendiri. Kepribadian seseorang menyangkut beberapa dimensi, yaitu 
Ekstraversi (social, talkactive, assertive), Agreeableness (good nature, 
kooperatif, dapat dipercaya), Conscientiousness (tanggungjawab, mandiri, 
gigih, berorientasi pada hasil), Stabilitas dan Instabilitas emosi (ketegangan, 
merasa kurang aman, nervous atau gugup), Keterbukaan terhadap 
pengalaman (penuh imajinasi, mempunyai perasaan seni, intelektual). 
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Sedangkan menurut Hasibuan (2010:54) faktor-faktor yang dipertimbangkan 
dalam penempatan pegawai adalah : 
1. latar belakang pendidikan 
pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan kemampuan 
seseorang untuk dapat menyelesaikan pekerjaan. Dengan lattar belakang yang 
relevan dengan jabatan yang diduduki maka pegawai akan mampu 
menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. 
2. pengalaman Kerja 
pengalamam kerja seorang pelamar hendaknya mendapat pertimbangan 
utama dalam proses seleksi, artinya dalam penempatan pegawai, pengalaman 
kerja lebih diperhatikan daripada yang lainnya. Karena pengalaman kerja yang 
dimiliki seseorang lebih banyak membantu dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Latar belakang pendidikan dan gelar yang disandangnya belum 
tentu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan, karena belum mempunyai 
pengalaman kerja 
3. Kondisi Kesehatan Fisik 
Kesehatan erat hubungannya dengan sumber daya manusia. Pekerjaan-
pekerjaan yang berat dan berbahaya misalnya hanya mungkin dikerjakan oleh 
orang-orang yang mempunyai fisik sehat dan kuat. 
4. Usia 
Dalam rangka menempatkan pegawai atau tenaga kerja faktor usia perlu 
mendapatkan pertimbangan. Pegawai yang masih mudah cenderung memilik 
fisik yang kuat, disiplin dan kreatif disbanding pegawai yang lebih tua usianya. 
Koontz dan Donnel ( Winardi 1990 :412) menjelaskan bahwa penempatan 
merupakan salah satu fungsi dari manajemen yang disebut staffing, pentingnya 
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penempatan atau staffing dalam proses manajemen berkaitan erat dengan usaha 
pencapaian tujuan organisasi. Penempatan pegawai  berpengaruh dalam proses 
pencapaian tujuan organisasi. Dalam pelaksanaan penempatan pegawai siswanto 
(1990:9) mengemukakan bahwa dalam penempatan pegawai harus 
memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut : 
1. prestasi Akademis, prestasi akademis yang telah dicapai oleh tenaga kerja 
selama mengikuti jenjang pendidikan harus mendapatkan pertimbangan berat 
ringannya wewenang dan tanggung jawab yang akan diterima. 
2. Pengalaman, pengalaman pekerjaan pada pekerjaan yang sejenis yang telah 
dialami sebelumnya perlu mendapatkan pertimbangan dalam rangka 
penempatan tenaga kerja tersebut. Karena tinggi rendahnya keterampilan 
ditentukan oleh pengalaman bekerja yang bersangkutan, selain itu pegawai 
yang mempunyai pengalaman bekerja membutuhkan pelatihan yang lebih 
singkat. 
3. Kemampuan pegawai, kemampuan pegawai merupakan kemampuan atau 
dalam melaksanakan pekerjaan yang dapat dilihat oleh pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan yang dapat dilihat  dari diklat teknis dan fungsional 
serta diklat manajerial. 
4. Kesehatan Fisik dan Mental. Faktor ini sebagai bahan pertimbangan pada 
tempat dimana tenaga kerja yang bersangkutan ditempatkan, diberi tugas 
atau pekerjaan yang cocok baginya. 
5. Status perkawinan, faktor ini juga menentukan bagi pelaksanaan penempatan 
terutama tenaga kerja wanita yang telah berkeluarga 
6. Usia, dalam rangka penempatan tenaga kerja, faktor usia pada diri tenaga 
kerja yang lulus dalam seleksi perlu mendapat pertimbangan seperlunya. Hal 
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ini dimaksudkan untuk menghindari rendahnya peroduktivitas yang dihasilkan 
oleh tenaga kerja yang bersangkutan. 
Perlu disadari penempatan bukanlah masalah sederhana, sebab kesalahan 
penempatan akan dapat dirasakan akibatnya tidak saja pada unit kerja yang 
bersangkutan tetapi juga pada unit kerja yang lain, sehingga aktivitas organisasi 
akan terganggu tidak saja untuk saat ini tetapi juga pada masa yang akan datang. 
II.6.4 Konsep Dasar Penempatan Pegawai 
Konsep dasar dalam penempatan pegawai terbagi atas beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Promosi 
Promosi adalah apabila seorang pegawai dipindahkan dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar 
tingkatannya dalam hirarki jabatan lebih tinggi dan penghasilannya pun 
lebih besar. (Siagian,2003:169) 
Organisasi atau perusahaan biasanya menggunakan dua kriteria 
dalam promosi, yaitu prestasi kerja dan senioritas. Promosi yang 
didasarkan pada prestasi kerja menggunakan hasil penilaian atas hasil 
kerja atau karya yang sangat baik dalam promosi atau jabatan sekarang. 
Sedangkan promosi yang didasarkan pada senioritas berarti bahwa 
pegawai yang paling berhak dipromosikan adalah yang masa kerjanya 
paling lama. 
2. Mutasi 
Mutasi adalah kegiatan ketenaga kerjaan yang berhubungan 
dengan proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status 
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ketenagakerjaan  pada situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja 
yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan 
dapat memberikan prestasi kerja semaksimal mugkin kepada perusahaan. 
(siswanto 2002:247) 
Proses mutasi tenaga kerja dari status semula ke status yang lain 
dapat terjadi karena keinginan tenaga erja maupun kebijakan manajemen 
tenaga kerja yangbertujuan untuk pembinaan dan pengembangan tenaga 
kerja. 
3. Demosi  
Demosi adalah penurunan pegawai ke pekerjaan dengan tanggung 
jawab yang lebih rendah dan biasanya juga dengan tingkat gaji yang lebih 
rendah. Dilakukan dengan alasan prestasi kerja yang buruk dari pegawai 
atau prilaku yang tidak tepat. (siswanto 2002:248) 
Ketiga hal diatas merupakan konsep penempatan yang dilakukan atas dasar 
kemampuan/keahlian dan prestasi dari tenaga kerja/pegawai itu sendiri. Dengan 
penerapan konsep penempatan diharapkan pegawai dapat ditempatkan sesuai 
job description dan job specification sehingga efisiensi dan efektivitas organisasi 
tercapai. 
II.7 Penelitian Terdahulu 
1. Mhd. Doni Hadinata, 2012 “Analisis Penempatan Pegawai Pada Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Indragiri Hilir” Hasil penelitian: pelaksanaan 
penempatan pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Indragiri 
Hilir diukur dengan 5 Indikator yaitu, Pendidikan/Prestasi akademis yang ada, 
kedua pengalaman, ketiga kesehatan fisik dan mental, keempat status 
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perkawinan, dan yang kelima usia pegawai. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan penempatan pegawai pada Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Indragiri Hilir telah terlaksana dengan Baik. 
Karena sesuai dengan faktor yang dipertimbangkan dalam penempatan 
pegawai. 
2. Samratulangi, 2013 “ Analisis Kebutuhan Pegawai pada Badan Kepegawaian 
Daerah Kota Makassar”. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
kebutuhan pegawai pada BKD kota Makassar telah terpenuhi. Hal ini 
berdasarkan dari analisis jabatan dan analisis beban kerja, dimana tingkat 
kesesuaian kompetensi terhadap jabatan aparatur sudah sesuai dengan 
syarat-syarat yang ada pada analisis jabatan, selain itu beban kerja dan jumlah 
pegawai sudah cukup seimbang, untuk sementara tidak perlu ada penambahan 
pegawai. Dalam penelitian ini, persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu 
untuk mengetahui kesesuaian penempatan pegawai dengan jabatan yang 
dipangkuhnya, dan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu indikator yang digunakan dalam penelitian.  
sedangkan penelitian yang kedua  yang dilakukan oleh Samratulagi yang 
berjudul “Analisis Kebutuhan Pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kota 
Makassar” hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kesesuaian kompetensi 
terhadap jabatan aparatur sudah sesuai dengan syarat-syarat yang ada pada 
analisis jabatan, selain itu beban kerja dan jumlah pegawai sudah cukup 
seimbang, untuk sementara tidak perlu ada penambahan pegawai. Perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu, penelitian penulis berfokus 
pada tingkat kesesuai penempatan pegawai pada suatu jabatan dengan 
kompetensi yang dimiliki pegawai. 
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II.8 Definisi Konsep 
Definisi konsep merupakan petunjuk bagaimana suatu variable diukur dan juga 
untuk menciptakan kesatuan bahasa, makna serta persepsi dan pengertian dalam 
mengelola dan menganalisa data sebagai berikut : 
1. Penempatan adalah menempatkan seorang pada pekerjaan yang sesuai 
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam organisasi guna mengerjakan 
suatu pekerjaan atau yang cocok dengan bagian-bagian yang ada dalam 
organisasi tersebut. 
2. Menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Apartur Sipil Negara 
dijelaskan bahwa  Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai pemerintah dengan 
perjanjian kerja diserahkan tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau 
diserahi tugas Negara lainnya dan digaji berdasarkan perundang-undangan 
yang berlaku. 
3. Penempatan Pegawai adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada 
tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang 
telah ditetapkan serta mampu mempertanggungjawabkann segala resiko dan 
kemungkinan-kemungkinan terjadi atas pekerjaan, wewenang serta tanggung 
jawab. (Siswanto, 2003 : 162). 
II.9 Kerangka Konseptual 
Penempatan pegawai merupakan salah satu  bagian dari manajemen 
sumber daya manusia yang dimulai dari perencanaan sumber daya manusia, 
diikuti perolehan san penempatan sumber daya manusia serta dilanjutkan dengan 
pengembangan sumber daya manusianya.perencanaan sumber daya manusia  
merupakan langkah awal dalam menyiapkan SDM yang berkompeten sesuai 
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Dimensi Penempatan Pegawai: 
1. Pengetahuan 
2. Keterampilan  
3. Kemampuan 
4. kepribadian 
(Schuler & Jackson, Russel) 
bidangnya sehingga efisiensi dan efektivitas kerja dapat terwujud dan tujuan 
organisasi dapat tercapai.  Perencanaan sumber daya manusia dengan demikian 
focus perhatian pada langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen guna 
menjamin tersedianya SDM yang tepat untuk menduduki berbagai kedudukan, 
jabatan dan pekerjaan yang tepat pada waktu yang tepat pula. 
 Melalui kegiatan penempatan pegawai pada suatu jabatan tertentu pada 
akhirnya akan dapat diketahui apakah pegawai yang bersangkutan dapat 
memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh jabatan tersebut. Jika kemampuan 
bekerja dari pegawai telah sesuai dengan standar yang dibutuhkan, maka sudah 
tercipta penempatan yang tepat.  
Penempatan pegawai sebaiknya berpedoman pada prinsip “penempatan 
yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang yang tepat untuk 
jabatan yang tepat” atau “the right man in the right place and the right man on the 
job”. Penempatan berkaitan dengan kecocokan seseorang dengan jabatan yang 
dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan dan pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan dan kepribadian pegawai tersebut ( Schuller dan Jackson,1997) 













Berikut penjelasan empat Dimensi penempatan pegawai tersebut : 
1. Pengetahuan, adalah suatu kesatuan yang terorganisir yang biasanya 
terdiri dari fakta dan prosedur yang diterapkan secara langsung terhadap 
kinerja dari sebuah fungsi. Pengetahuan seseorang dapat diperoleh 
melalu pendidikan formal, informal, membaca buku, maupun 
mengalaman dari orang lain. 
2. Keterampilan adalah keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti 
cakap, mampu, dan cekatan dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan. 
3. Kemampuan adalah kesanggupan pegawai dalam menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawabnya. Dengan kemampuan pegawai tujuan organisasi 
dapat dicapai. Kemampuan terdiri dari kemampuan kognitif dan 
kemampuan fisik 
4. Kepribadian adalah adalah penempatan pegawai berdasarkan 
kepribadian pegawai dengan melihat minat, bakat, kegigihan dan 













III.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tana Toraja, sebagai pelaksana kebijakan pusat maupun daerah 
yang bertanggung jawab dan berwenang melaksanakan pelayanan dalam urusan 
administrasi Kependudukan. 
III.2 Jenis Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah Deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu berusaha memberikan gambaran atau penjelasan 
yang tepat mengenai permasalahan yang diteliti, ,mengintrepetasikan dan 
menjelaskan data yang ada secara sistematis berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya sehingga memberikan  gambaran secara 
obyektif tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. 
III.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif sedangkan 
sumber data yaitu : 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau data 
yang bersumber dari informan, yang diperoleh melalui kuesioner, observasi 
dan wawancara dengan para responden sehubungan dengan 




b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data pendukung yang berkenaan dengan 
penempatan pegawai yang diperoleh melalui  buku-buku, catatan, laporan, 
dokumen/literatur serta bacaan lain yang dijadikan teori dalam 
menganalisa data yang ditentukan. 
III.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, yaitu : 
1. Observasi 
Observasi yaitu cara memperoleh data melalui kegiatan pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh keterangan atau 
data yang relevan dengan objek penelitian. 
2. Kusioner 
Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar 
pertanyaan yang diedarkan kepada responden sebagai sampel. 
III.5 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:90). 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai kantor 
DinasKependudukan dan Catatan sipil Kabupaten Tana Toraja yang 





Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang yaitu seluruh 
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh dimana penentuan 
sampel  dilakukan bila semua anggota populasi diigunakan sebagai 
sampel. Hal ini sesuai dengan dengan pendapat Arikunto dalam Pasolong 
(2012:30) bahwa apabila jumlah populasi kurang dari 100 maka yang 
menjadi sampel adalah keseluruhan dari populasi yang ada. 
III.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistic deskriptif yaitu dengan 
menggunakan skala liket. Untuk keperluan analisis secara kuantitatif, maka 
jawaban-jawaban responden diberi skor. 
Tabel III.1 
Pembobotan Jawaban Responden Berdasarkan Skala Likert 
Jawaban Kategori Nilai 
A Sangat Baik 5 
B Baik 4 
C Cukup Baik 3 
D Kurang Baik 2 
E Tidak Baik 1 
Sumber: Sugiyono 2006:107 
Dari skala likert diatas, mengingat ada 5 kategori skor maka dapat 
dikelompokkan dalam 5 kelas interval. Berikut ini merupakan rentang kelas interval 
dari jawaban responden: 
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  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 0.8 
Dari skala tersebut dapat didistribusikan terhadap jawaban responden : 
a. 1,00 – 1,80  = Tidak Baik 
b. 1,81 – 2,61  = Kurang Baik 
c.  2.62– 3,42  = Cukup Baik 
d. 3,43– 4,23  = Baik 
e. 4,24 – 5,00 = Sangat Baik 
selanjutnya Untuk menentukan persentanse jawaban rsponden 
berdasarkan total skor masing-masing jawaban. rumus sebagai berikut: 





P = Persentase 
f =  frekuensi 
n = Jumlah Responden 






  X : skor rata-rata 
  Ʃ(f.x) : jumlah skor kategori 
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  n : Jumlah responden 




III.7 Defenisi Operasional 
Definisi operasional merupakan suatu pernyataan dalam bentuk khusus  
dan merupakan kriteria yang bisa diuji secara empiris. Definisi operasional dapat 
mengukur, menghitung atau mengumpulkan informasi melalui logika empiris. 
Selain daripada itu definisi operasional digunakan untuk menyamakan 
persepsi tentang variabel yang akan diteliti mengenai Analisis Penempatan 
Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Kompetensi yang dimiliki. Maka variabel-
variabel yang di teliti didefinisi operasionalkan sebagai berikut: 
1. Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan  tugas, tanggung jawab, 
wewenang dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil dalam rangka memimpin 
suatu satuan organisasi 
Agar pembahasan lebih terarah, maka penulis memberikan batasan penilaian 
jabatan yang dapat diukur dengan menggunakan dimensi dan indikator variabel  
antara lain: 
a. Pengetahuan adalah mencakup segala hal yang pernah diketahui 
tentang suatu obyek. Pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalu 
pendidikan formal, informal, membaca buku, maupun mengalaman dari 
orang lain. Indikator dari pengetahuan adalah penempatan pegawai 
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan pegawai, wawasan 




b. Keterampilan kerja adalah keterampilan berasal dari kata terampil yang 
berarti cakap, mampu, dan cekatan dalam menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan. Keterampilan para pegawai dalam menduduki jabatannya 
mempunyai kemampuan kemampuan keterampilan secara teknis, 
keterampilan dalam hubungan kemanusian, dan keterampilan secara 
konsepsional. Indikatornya keterampilan teknis untuk kesesuaian 
penempatan, keterampilan hubungan kemanusiaan, dan keterampilan 
konseptual. 
c. kemampuan kerja merupakan kemampuan pegawai dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Kemampuan kerja 
diperlukan karena dengan kemampuan pegawai tujuan organisasi dapat 
dicapai. Kemampuan terdiri dari kemampuan kognitif dan kemampuan 
fisik, yang bisa diperoleh pegawai dari pengetahuan, pengalaman kerja, 
keterampilan kerja. Sebelum menempatkan pegawai hendaknya 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai, karena apabila 
pegawai tidak memiliki kemampuan dalam pelaksanaan pekerjaannya 
maka akan menghambat pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya. 
Dan dengan menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuan kerja 
yang dimiliki dapat menunjang pelaksanaan kerja pegawai sehingga 
dapat mencapai hasil yang maksimal. 
d. Kepribadian, adalah penempatan pegawai berdasarkan kepribadian 
pegawai dengan melihat minat dan wataknya. Selain itu sikap juga 
merupakan bagian hakiki dari kepribadian seseorang, dalam 
penempatan pegawai faktor sikap hendaknya menjadi pertimbangan. 
Indikator yang digunakan dalam mengukur kepribadian dan sikap ini 
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adalah kesukaan mereka terhadap pekerjaannya, rasa aman dalam 
bekerja, minat untuk bekerja, dan sikap terhadap pekerjaan itu sendiri. 
Tabel 3.2 
Tabel Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator 
Penempatan 
Pegawai 
Pengetahuan  Latar belakang pendidikan 
 Wawasan pengetahuan tentang 
pekerjaan 
 Keterampilan  Keterampilan secara teknis  
 Keterampilan sosial 
 Keterampilan konseptual 
 kemampuan  Kemampuan yang dimiliki untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. 
 kepribadian  minat untuk bekerja  
 bakat kerja  














GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Gambaran Umum Kabupaten Tana Toraja 
IV.1.1 Keadaan Geografis 
 Tana Toraja merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang 
beribukota Makale. Secara geografis terletak di bagian utara provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu antara 2°-3° lintang selatan dan 119°-120° bujur timur dengan 
luas wilayah tercatat 2.054,30 km2 persegi. Adapun batas-batas wilayah 
kabupaten Tana Toraja, yaitu : 
 Sebelah Utara adalah Kabupaten Toraja Utara dan Propinsi Sulawesi 
Barat 
 Sebelah Timur adalah Kabupaten Luwu 
 Sebelah Selatan adalah Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang 
 Sebelah Barat adalah Propinsi Sulawesi Barat. 
Secara administrative, Kabupaten Tana Toraja meliputi 19 Kecamatan, 
112 Lembang dan 47 Kelurahan. Kecamatan Malimbong Balepe’ adalah 
kecamatan terluas di Kabupaten Tana Toraja dengan luas wilayah 211,47 km2 
aatau sekitar 10,29 persen dari selurug wilayah Kabupaten Tana Toraja. 
Sedangkan Kecamatan Makale Utara merupakan Kecamatan dengan wilayah 
terkecil di Kabupaten Tana Toraja dengan luas wilayah 26,08 km2 atau sekitar 
1,27 persen dari luas wilyah Kabupaten Tana Toraja secaa keseluruhan. 
Pembagian wilayah kecamatan, jumlah lembang serta kelurahan serta luas 



















1 BONGGAKARAGENG 6 206,76 10,06% 
2 SIMBUANG 6 194,82 9,48% 
3 RANO 5 89,43 3,00 % 
4 MAPPAK 8 61,70 1,93% 
5 MENGKENDEK 17 196,74 9,58% 
6 GANDANGBATU SILLANAN 12 108,63 5,29% 
7 SANGALLA 5 36,24 1,76% 
8 SANGALLA SELATAN 5 47,80 2,33% 
9 SANGALLA UTARA 6 27,96 1,36% 
10 MAKALE 15 39,75 1,93% 
11 MAKALE SELATAN 6 166,02 8,08%  
12 MAKALE UTARA 5 26,08 1,27% 
13 SALUPUTTI 9 87,54 4,26% 
14 BITTUANG 15 163,26 7,95% 
15 REMBON 13 134,47 6,55% 
16 MASANDA 8 134,77 6,56% 
17 MALIMBONG BALEPE’ 6 211,47 10,29% 
18 RANTETAYO 6 60,35 2,94% 
19 KURRA 6 60,50 2,95% 
JUMLAH 159 2.054,30 100% 
(Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Tana Toraja, 2016, 
diolah) 
IV.1.2 Kependudukan 
 Jumlah penduduk Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2015, berjumlah 
300.188 jiwa, meningkat sekitar 11.319 jiwa dari tahun sebelumnya dengan laju 
pertumbuhan penduduk pertahun sebesar 3,91 persen. Berdasarkan data pada 
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tahun 2015 Kecamatan Makale merupakan kecamatan dengan jumlah peduduk 
terbesar, yaitu sekitar 43.322 jiwa atau 14,43 persen dari seluruh penduduk 
Kabupaten Tana Toraja. Sedangkan yang terkecil adalah kecamatan Mappak 
sebesar 7.974 jiwa atau 2,66 persen dari penduduk kabupaten Tana Toraja. 
Kepadatan penduduk Kabupaten Tana Toraja pada Tahun 2015 adalah 145 jiwa 
per km2. 
 Jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2015 
sebanyak 154.928 jiwa, sedangkan penduduk perempuan sebanyak 145.260 jiwa. 
Data ini menunjukkan bahwa penduduk laki-laki ternyata 1,07% lebih banyak 
daripada penduduk perempuan, dengan perbandingan jenis kelamin (sex ratio) 
107 yang berarti bahwa antara 100 orang perempun terdapat 107 laki-laki 
Tabel IV.2 
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin  





LK P Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 BONGGAKARADENG 4.627 4.070 8.697 2,90% 
2 SIMBUANG 4.366 4.095 8.461 2,82% 
3 RANO 4.436 4.046 8.482 2.83% 
4 MAPPAK 4.154 3.820 7.974 2,66% 
5 MENGKENDEK 20.633 19.343 39.976 13,32% 
6 GANDANGBATU SILLANAN 13.431 12.777 26.208 8,73% 
7 SANGALLA 4.630 4.283 8.913 2,97% 
8 SANGALLA SELATAN 5.379 5.152 10.531 3,51% 
9 SANGALLA UTARA 5.207 5.122 10.329 3,44% 










LK P Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
11 MAKALE SELATAN 9.193 8.657 17.850 5,95% 
12 MAKALE UTARA 8.221 7.971 16.192 5,39% 
13 SALUPUTTI 5.147 4.956 10.103 3,37% 
14 BITTUANG 10.274 9.170 19.444 6,48% 
15 REMBON 14.039 12.936 26.975 8,99% 
16 MASANDA 4.925 4.333 9.258 3,08% 
17 MALIMBONG BALEPE 6.082 5.684 11.766 3,92% 
18 RANTETAYO 8.124 7.583 15.707 5,23% 
19 KURRA 4.361 3.864 8.225 2,74% 
Total 154.928 145.260 300.188 100% 
(Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Tana Toraja, 2016, 
diolah) 
IV.2 Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
         Kabupaten Tana Toraja 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja merupakan 
salah satu unsur pelaksana otonomi daerah yang bertanggung jawab dan 
berwenang melaksanakan pelayanan urusan administrasi kependudukan. 
IV.2.1 Visi dan Misi Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana dan bagaimana 
instansi pemerintah harus dibawah dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis, 
antisipatif, inovatif dn produktif. Visi tidak lain adalah suatu gambaran yang 
menantang tentang keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin 
di wujudkan oleh instansi pemerintah. Adapun visi dari Dinas Kependudukan dan 
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Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja, yaitu “Terwujudnya Pelayanan 
Administrasi Kependudukan yang Prima”.  
Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja 
mengandung makna pokok yaitu : 
1. Pelayanan adalah urusan melayani kebutuhan orang lain yaitu segala 
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan 
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pihak yang dilayani. 
2. Administrasi kependudukan adalah dalam rangkaian kegiatan 
kependudukan dan penertiban dokumen dan data kependudukan melalui 
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengeloloaan informasi dan 
administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk publik. 
3. Pelayanan prima adalah pelayanan yang sangat baik dan atau pelayanan 
yang terbaik yang sesuai dengan standar pelayanan yang berlalu yang 
mampu atau dapat memuaskan pihak yang dilayani yang dilaksanakan 
oleh instansi yang memberikan pelayanan. 
Dalam mewujudkan visi tersebut, serta mendorong upaya peningkatan 
kualitas suber daya aparatur, maka dirumuskan misi. Misi adalah suatu yang harus 
dilaksanakan oleh organisasi (instansi pemerintah) agar tujuan organisasi dapat 
tercapai daan berhasil dengan baik.  
Dengan permyataan misi yang ditetapkan ini, diharapkan seluruh pegawai 
dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja. Adapun misi yang ditetapkan adalah 
sebagai berikut : 
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1. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
kepemilikan dokumen penduduk menurut undang-undang nomor 23 
tahun 2006 
2. Meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan yang prima 
kepada masyarakat 
3. Meningkatkan kemampuan/keahlian sumber daya aparatur 
Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, terdapat tujuan misi yang harus dicapai 
yaitu, “Terwujudnya kepuasan masyarakat dalam pengurusan dan 
pembuatan dokumen penduduk”, dengan motto: “kami melayani bukan 
dilayani”. 
 Berdasarkan tujuan misi dan motto tersebut diatas maka Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja berusaha seoptimal 
mungkin untuk memberikan kualitas pelayanan kepada masyarakat dengan 
menetapkan Surat Keputusan Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja nomr 474-026/DKC/I/2001 tahun 2001 tentang standar 
pelayanan publik Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana 
Toraja. 
IV.2.2 Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten tana Toraja 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 10 Tahun 2008 
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 
Tana Toraja, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja 
mempunyai tugas pokok membantu Pemerintah Daerah dibidang Kependudukan 
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dan Catatan Sipil. Adapun fungsi dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja adalah sebagai berikut: 
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang kependudukan dan Catatan sipil 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang 
Kependudukan dan Catatan Sipil 
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang Kependudukan dan Catatan 
Sipil 
4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Daerah di bidang 
Kependudukan dan Catatan Sipil. 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja merupakan 
salah satu lembaga teknis dibidang kependudukan dan catatan sipil dalam 
penyelenggaraaan pelayanan publik. 
IV.2.3 Deskripsi Jabatan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten tana Toraja 
 Deskripsi jabatan dan uraian tugas pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja diuraikan ke dalam masing-masing sub 
unit kerja, yaitu : 
1. Kepala dinas 
A. Nama jabatan : Kepala Dinas 
B. Unit kerja  : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
C. Tugas Jabatan : Mempunyai tugas merumuskan konsep sasaran 
mengkordinasikan, menyelenggarakan, membina, mengarahkan, 
mengevaluasi serta melaporkan pelaksanaan urusan pemerintahan 
daerah di bidang kependudukan dan catatan sipil berdasarkan asas 
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otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan urusan pemerintahan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku 
D. Uraian Tugas  : 
- Perumusan kebijakan teknis dinas serta pengembangan kegiatan 
bidang pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. 
- Penyelenggaraan pelayanan dan penertiban dokumen pendaftaran 
penduduk dan pencatatan sipil penduduk rentan 
- Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 
dan kegiatan dinas 
- Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan dinas 
E. Syarat Jabatan : 
1) Pangkat/golongan : IV/b (Pembina) 
2) Pendidikan   
- Jenjang minimal : S2 
- Jurusan  : 
- Ilmu hukum 
- Ilmu politik 
- Ilmu Administrasi Negara 
3) Kursus/diklat   
- Kepemimpinan   
- diklat kepemimpinan tingkat III 
fungsional  : tidak di syaratkan 
Teknis   : diklat teknis kepemimpinan organisasi 
4) Pengalaman kerja : Pernah menduduki jabatan eselon III/a 
5) Pengetahuan kerja : Memahami peraturan dan kebijakan dalam 
bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
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6) Keterampilan kerja : Mampu mengoperasikan komputer dengan 
program office dan Aplikasi / Sistem Informasi Manajemen sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
7) Bakat Kerja : bakat inteligensia, bakat verbal, Numerik, Ketelitian 
dan Kecekatan Jari 
8) Minat Kerja :  
a. Investigatif :  
- Melakukan penelitian 
- Membutuhkan kemampuan matematis 
- Membutuhkan analisis kristis 
- Penyelesaian masalah-masalah abstrak 
- Pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya akademis 
b. Artistik  : 
- Berada dalam struktur kerja otonom 
- Memiliki jadwal kerja yang bervariasi 
- Membuat suatu karya tulis kreatif 
- Merubah dan mengembangkan sesuatu ( yang bersifat 
abstrak) 
- Menampilkan ekspresi yang orisinil dan artistik 
c. Kewirausahaan : 
- Memiliki potensi untuk berkembang 
- Melibatkan pengambilan keputusan 
d. Konvensional  : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
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- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 
- Mengikuti kebijakan dan prosedur 
2. Sekretaris  
A. Nama Jabatan : Sekretaris 
B. Unit Keja  :  
- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
o Sekretaris 
C. Tugas Jabatan : Sekertaris mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 
administrasi ketatalaksanaan, surat menyurat meliputi sub bagian 
penyusunan program, sub bagian keuangan dan sub bagian umum dan 
kepegawaian 
D. Uraian tugas  : 
- Menyusun kebijakan teknis administrasi penyusunan program, 
administrasi keuangan, administrasi umum dan kepegawaian. 
- Penyelenggaraan kebijakan administrasi pnyususnan program 
administrasi keuangan, administrasi umum dan kepegawaian 
- Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 
dan kegiatan sub-sub bagian 
- Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan sub-sub bagian 
- Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
E. Syarat Jabatan 
1) Pangkat/golongan : IV/a (Pembina) 
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2) Pendidikan   
Jenjang minimal : S1 / D IV 
Jurusan  : 
- Ilmu Hukum 
- Ilmu Politik 
- Ilmu Komunikasi 
- Ilmu Administrasi Negara 
3) Kursus / Diklat  : 
Kepemimpinan : Diklat Kepemimpinan tingkat III 
Fungsional  : - 
Teknik   : 
- Diklat teknis kepemimpinan Organisasi 
- Diklat Teknik komunikasi 
- Diklat teknik koordinasi Kerja 
- Diklat teknis Administrasi Perkantoran 
4) Pengalaman kerja : Pernah menduduki jabatan eselon IV/III yang 
memiliki tugas pokok dan fungi dalam bidang ketatausahaan, program 
dan pengelolaan keuangan 
5) Pengetahuan kerja : Memahami peraturan dan kebijakan dalam bidang 
ketatausahaan, program dan pengelolaan keuangan 
6) Keterampilan kerja : Mampu mengoperasikan komputer dengan 
program office dan Aplikasi / Sistem Informasi Manajemen sesuai dengan 
bidang tugasnya. 




8) Minat Kerja  : 
a. Investigatif :  
- Melakukan penelitian 
- Membutuhkan kemampuan matematis 
- Membutuhkan analisis kristis 
- Penyelesaian masalah-masalah abstrak 
- Pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya akademis 
b. Artistik  : 
- Berada dalam struktur kerja otonom 
- Memiliki jadwal kerja yang bervariasi 
- Membuat suatu karya tulis kreatif 
- Merubah dan mengembangkan sesuatu ( yang bersifat 
abstrak) 
- Menampilkan ekspresi yang orisinil dan artistik 
c. Kewirausahaan : 
- Memiliki potensi untuk berkembang 
- Melibatkan pengambilan keputusan 
d. Konvensional  : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 
- Mengikuti kebijakan dan prosedur 
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3. Sub Bagian Penyusunan Program 
A. Nama Jabatan : Kepala Sub Penyusunan Program 
B. Unit Kerja  : 
- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
o Sekretaris 
 Sub bagian Penyusunan Program 
C. Tugas Jabatan : Menyusun, merencanakan, mengevaluasi, 
pelaksanaan rencana dan program dinas serta menyiapkan bahan 
penyusunan laporan dan pengelolaan dokumentansi dinas. 
D. Uraian Tugas  : 
- Menyusun secara umum rencana kerja 
- Menyiapkan bahan kerja 
- Mengkordinasikan penelitian dengan pengembangan program 
kegiatan instansi 
- Mengumpulkan serta mengolah data dan bahan untuk penyusunan 
laporan dan program kerja 
- Melaksanakan evaluasi secara umum terhadap pelaksanaan tugas 
pokok instansi 
E. Syarat Jabatan 
1) Pangkat/Gol.Ruang : III/c (Penata) 
2) Pendidikan  : 
- Jenjang minimal : S-1 ? D IV 
- Jurusan  : 
 Sistem Informatika 
 Manajemen 
 Ilmu Administrasi Negara 
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 Ilmu Komunikasi 
3) Kursus/Diklat : 
- Kepemimpinan: Diklat kepemimpinan Tingkat IV 
- Fungsional : tidak dipersyaratkan 
4) Pengalaman Kerja : Pernah Menyusun rencana program dan kegiatan 
5) Pengetahuan kerja : peraturan perundangan tentang penyusunan 
program/kegiatan, renstra 
6) Keterampilan kerja : mengoperasikan komputer 
7) Bakat Kerja : Inteligensia, bakat Verbal, Numerik, Ketelitian, 
kecekatan Jari 
8) Minat Kerja  : 
a. Investigatif : 
- Melakukan penelitian 
- Membutuhkan kemampuan matematis 
- Membutuhkan analisis kristis 
- Penyelesaian masalah-masalah abstrak 
- Pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya akademis 
b. Konvensional : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 




4. Sub bagian keuangan 
A. Nama Jabatan : kepala sub bagian keuangan 
B. Unit Kerja  : 
- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
o Sekretaris 
 Sub bagian Keuangan 
C. Tugas Jabatan : Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan  
yang meliputi penyusunan anggaran/pembukuan pertanggungjawaban 
serta laporan keuangan 
D. Uraian Tugas  : 
- Menyusun secara umum rencana unit kerja 
- Melaksanakan penatausahaan dan pembayaran gaji pegawai sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
- Menfasilitasi kegiatan pemeriksaan keuangan 
- Melaksanakan evaluasi secara umum terhadap pelaksanaan tugas 
pokok instansi 
E. Syarat Jabatan : 
1) Pangkat/Gol. : III/c (Penata) 
2) Pendidikan  : 
- Jenjang minimal : S-1/D IV 
- Jurusan  : 
o Ilmu ekonomi 
o Manajemen 
o Akuntansi 
o Ilmu Administrasi Negara 
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3) Kursus/Diklat  : 
Kepemimpinan  : 
o Diklat Kepemimpinan tingkat IV 
Fungsional   : tidak dipersyaratkan 
4) Pengalaman kerja : Pernah bekerja pada unit kerja Pengelolaan 
keuangan 
5) Pengetahuan kerja : memahami petunjuk teknis pengelolaan 
APBD 
6) Keterampilam kerja : mampu mengoperasikan komputer 
7) Bakat Kerja  : Inteligensia, Bakat Verbal, motorik, 
8) Minat Kerja  : 
Konvensional : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 
- Mengikuti kebijakan dan prosedur 
5. Sub bagian umum dan kepegawaian 
A. Nama Jabatan : Kepala Bagian Umum dan Kepegawaian 
B. Unit Kerja  :  
- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
o Sekretaris 
 Sub bagian umum dan kepegawaian 
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C. Tugas Jabatan : Melaksanakan pengelolaan administrasi, 
kepegawaian, penyusunan pedoman, petunjuk ketatausahaan, 
dokumentasi dan kepustakaan, menyajikan data dan informasi, urusan 
surat-menyurat, kearsipan, disposisi, administrasi peralatan dan 
perlengkapan dinas serta informasi. 
D. Syarat Jabatan : 
1) Pangkat/Gol.Ruang: III/c (penata) 
2) Pendidikan  : 
- Jenjang minimal: S-1 /D IV 
- Jurusan  : 
o Manajemen 
o Ilmu komunikasi 
o Kearsipan 
o Ilmu administrasi Negara 
3) Kursus/Diklat : 
- Diklat kepemimpinan tingkat IV 
- Diklat teknis manajemen perkantoran 
- Diklat teknis protocol 
- Diklat teknis administrasi perkantoran 
- Diklat teknik kearsipan 
- Diklat teknik kesekretariatan 
4) Pengalaman Kerja : perna bekerja disuatu unit kerja ketatausahaan 
5) Pengetahuan kerja : Peraturan Perundangan tentang kepegawaian Tata 
Kearsipan Tata Naskah Dinas Pengelolaan barang, inventaris dan asset 
Manajemen SDM 
6) Keterampilan Kerja : mampu mengoperasikan Komputer 
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7) Bakat Kerja  :  inteligensia, bakat Verbal, kecekatan Tangan 
8) Minat Kerja  : 
 Konvensional : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 
- Mengikuti kebijakan dan prosedur 
6. Bidang pendaftaran penduduk 
A. Nama Jabatan  : Bidang Pendaftaran Penduduk 
B. Unit Kerja  : 
- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
o Bidang pendaftaran penduduk 
 Seksi identitas Penduduk 
 Seksi perpindahan penduduk 
 Seksi penduduk rentan 
C. Tugas Jabatan : Merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, 
memberi petunjuk, mengatur, mengevaluasi dan melaporkan 
penyelenggaraan tugas pendaftaran penduduk. 
D. Uraian Jabatan : 
- Penyusunan kebijakan teknis di bidang identitas penduduk, 
perpindahan penduduk dan penduduk rentan 
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- Penyelenggaraan program dan kegiatan dibidang identitas penduduk, 
perpindahan penduduk dan penduduk rentan 
- Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 
dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non struktural  dalam lingkup 
identitas penduduk, perpindahan penduduk dan penduduk rentan 
- Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan 
pejabat non struktural dalam lingkup identitas penduduk, perpindahan 
penduduk dan penduduk rentan 
- Pelaksanaan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan 
E. Syarat Jabatan   
1) Pangkat/Gol  : III/d ( penata tingkat 1) 
2) Pendidikan  : 
 Jenjang minimal: S-1/ D IV 
 Jurusan  : 
- ilmu hukum 
- Ilmu politik 
- ilmu komunikasi 
- sosiologi 
3) Kursus/Diklat  : 
- Diklat kepemimpinan tingkat III 
- Diklat pelayanan Prima 
4) Pengalaman Kerja : Memanagemen organisasi, penguasaan 
UU Kependudukan dan peraturan perundang-undangan lain yag 
berhubungan dengan administrasi kependudukan 




6) Keterampilan Kerja : Penguasaan komunikasi masa, negosiasi, 
advokasi. 
7) Bakat Kerja  : inteligensia,  ketelitian, kecekatan jari, 
kecekatan tangan 
8) Minat Kerja  : 
Konvensional : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 
- Mengikuti kebijakan dan prosedur 
7. Bidang Pencatatan Sipil 
A. Nama Jabatan  : Bidang Pencatatan Sipil 
B. Unit Kerja  : 
- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
o Bidang Pencatatan Sipil 
 Seksi Perkawinan &Perceraian, Kelahiran & 
Kematian, Perubahan & mutasi Data 
C. Tugas Jabatan : Menyelenggarakan pelayanan pencatatan sipil, 
penyusunan rencana kegiatan  program-program dibidang pencatatan 
sesuai skala prioritas untuk dijadikan acuan pelaksanaan tugas dalam 
meningkatkan pola maksimal 
D. Uraian Tugas  : 
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- Penyusunan kebijakan teknis bidang pencatatan sipil 
- Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang pencatatan sipil 
- Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 
dan kegiatan bidang dan pejabat non struktural dalam lingkup bidang 
pencatatan sipil 
- Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
- Mengevaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan tugas. 
E. Syarat Jabatan : 
1). Pangkat/Gol.ruang : III/c (Penata) 
2). Pendidikan  : 
- Jenjang minimal: S-1 / D IV 
- Jurusan  : 
- Ilmu hukum 
- Ilmu Ekonomi 
- Ilmu Politik 
- Sosiologi 
3). Kursus/Diklat : Diklat Pimpinan tingkat IV 
  Diklat Pelayanan Prima 
4). Pengalaman kerja : Memanagemen organisasi, penguasaan UU 
Kependudukan dan peraturan perundang-undangan lain yag 
berhubungan dengan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil 
5). Pengetahuan Kerja : Sistem Informasi dan Administrasi Kependudukan 
dan sistem kearsipan 
6). Keterampilan Kerja : mampu mengoperasikan komputer, komunikasi 
Massa. 
7). Bakat Kerja  : inteligensia, kecekatan tangan, motoric 
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8). Minat  Kerja  : 
Konvensional : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 
- Mengikuti kebijakan dan prosedur 
8. Bidang Akta Pengolahan Data dan Dokumen penduduk 
A. Nama Jabatan  :  Bidang Akta Pengolahan Data dan Dok. Penduduk 
B. Unit Kerja  : 
- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
- Bidang akta Pengolahan data dan Dokumen Penduduk 
o Seksi Dukungan teknis, Pengembangan Aplikasi dan 
Analisis data dan Pelayan Informasi 
C. Tugas Jabatan : Merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, 
memberi petunjuk, mengatur, mengevaluasi dan melaporkan 
penyelenggaraan tugas di bidang akta pengolahan data dan dokumen 
penduduk. 
D. Uraian Tugas : 
- Penyusunan kebijakan teknis bidang akta pengolahan data dan 
dokumen penduduk 




- Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 
dan kegiatan bidang dan pejabat non struktural dalam lingkup bidang 
akta pengolahan dan dokumen penduduk 
- Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan bidang akta 
pengolahan data dan dokumen penduduk. 
- Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
E. Syarat Jabatan : 
1). Pangkat/ Gol.ruang : III/c (Penata) 
2). Pendidikan  : 
Jenjang Minimal : S-1/D IV 
Jurusan  : 
- Ilmu komputer 
- Ilmu hukum 
- Kearsipan 
- Ilmu administrasi Negara 
- Ilmu komunikasi 
3). Kursus/Diklat : 
- Diklat Kepemimpinan tingkat IV 
- Diklat kearsipan 
- Diklat Teknis Sistem Pelaporan 
4). Pengalaman Kerja : Memanagemen organisasi, penguasaan UU 
Kependudukan dan peraturan perundang-undangan lain yag 
berhubungan dengan administrasi kependudukan 
5). Pengetahuan Kerja : Sistem Informasi dan Administrasi Kependudukan 
dan Sistem Kearsipan 
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6). Keterampilan Kerja : Penguasaan komputer dan teknologi informasi, 
komunikasi massa. 
7). Bakat Kerja  : Inteligensia, Kecekatan Tangan 
8). Minat Kerja  : 
Konvensional : 
- Administrif / tugas dasar organisasi 
- Mengelola arsip 
- Menjalankan  sistem dan rutinitas 
- Menyusun pembukuan 
- Kegiatan yang berhubungan dengan angka 
- Jadwal kerja yang ketat dan terstruktur 
- Mengikuti kebijakan dan prosedur 
9. Bidang Bidang penyuluhan, Pengawasan, Pengolahan Dokumen  
A. Nama Jabatan  : Bidang Bidang penyuluhan, Pengawasan, 
Pengolahan Dokumen. 
B. Unit Kerja  : 
-  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
o Bidang Bidang penyuluhan, Pengawasan, Pengolahan Dokumen 
C. Tugas Jabatan  : Merencanakan kegiatan, memberi petunjuk, 
memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek dan membuat laporan 
pelaksanaan tugas di bidang penyuluhan, pengawasan, pengusutan dan 
pengelolaan dokumen. 
D.  Uraian Tugas  : 
- Penyusunan kebijakan teknis di bidang penyuluhan, pengawasan, 
pengusutan dan pengelolaan dokumen 
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- Penyelenggaraan program dan kegiatan bidang penyuluhan, 
pengawasan, pengusutan dan pengelolaan dokumen 
- Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 
dan kegiatan bidang dan pejabat non struktural dalam lingkup bidang 
penyuluhan, pengawasan, pengusutan dan pengelolaan dokumen 
- Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan bidang penyuluhan, 
pengawasan, pengelolaan dokumen 
E. Syarat Jabatan  
1). Pangkat/Gol. Ruang : III/c (Penata) 
2). Pendidikan  : 
Jenjang minimal : S-1 / D IV 
Jurusan  : 
- Ilmu Hukum 
- Sosiologi 
- Psikologi 
- Ilmu Komunikasi 
3). Kursus/Diklat : 
- Diklat Kepemimpinan tingkat IV 
- Diklat Teknis Komunikasi 
4). Pengalaman Kerja : manajemen organisasi, penguasaan UU 
kependudukan dan Peraturan perundang-undangan lain yang 
berhubungan dengan administrasi Kependudukan 
5). Pengetahuan Kerja : Sistem Informasi dan Administrasi Kependudukan 
6). Keterampilan Kerja :Penguasaan komunikasi massa. 
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7). Bakat Kerja  : Inteligensia, bakat verbal, ketelitian, kecekatan jari, 
dan kecekatan tangan 
8). Minat Kerja  : 
a. Artistik  : 
- Berada dalam struktur kerja otonom 
- Memiliki jadwal kerja yang bervariasi 
- Membuat suatu karya tulis kreatif 
- Merubah dan mengembangkan sesuatu ( yang bersifat 
abstrak) 
- Menampilkan ekspresi yang orisinil dan artistic 
b. Sosial  : 
- Menjalin hubungan dengan orang lain 
- Aktifitas yang membutuhkan keterampilan sosial 
- Kegiatan-kegiatan yang berkelompok atau tim 
- Berhubungan dengan masyarakat 
- Pekerjaan konsultasi atau pembinaan. 
- Mempunyai tujuan yang sifatnya idealis 
10. Kelompok jabatan fungsional 
IV.2.3 Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja sebagai 
lembaga yang menangani segala urusan administrasi kependudukan memiliki 
susunan organisasi yang diatur dalam peraturan Bupati nomor 3 tahun 2011, yaitu: 




a. Sub bagian penyusunan program 
b. Sub bagian keuangan 
c. Sub bagian umum dan kepegawaian 
3. Bidang Pendaftaran Penduduk, terdiri dari : 
a. Seksi identitas penduduk 
b. Seksi perpindahan penduduk 
c. Seksi penduduk rentan 
4. Bidang Pencatatan Sipil 
a. Seksi pencatatan kelahiran dan kematian 
b. Seksi pencatatan perkawinan dan perceraian 
c. Seksi pencatatan perubahan dan mutasi data pada akta 
5. Bidang Akta  Pengolahan Data dan Dokumen Penduduk terdiri dari : 
a. Seksi dukungan teknis 
b. Seksi pengembangan aplikasi 
c. Seksi pengolahan dokumen 
6.  Bidang penyuluhan, pengawasan, pengusutan dan pengelolaan dokumen, 
terdiri dari : 
a. Seksi penyuluhan 
b. Seksi pengawasan dan pengusutan 
c. Seksi pengolahan dokumen 







STRUKTUR ORGANISASI DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN 












































































Jumlah pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana 
Toraja : 
Tabel IV.3 




1 S2 2 1 
2 S1 11 9 
3 D3 0 1 
4 SMA 8 8 
Jumlah 21 19 
(Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Tana Toraja, 2016) 
Jumlah Pegawai Negeri Sipil dilingkunan Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kab. Tana Toraja  adalah 40 orang. Dari data diatas dapat dianalisis bahwa 
tingkat pendidikan dari pegawai pegawai yang bekerja di Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kab.Tana Toraja sudah cukup baik, hal ini dilihat dari 
tingginya tingkat lulusan Sarjana S1 yaitu sebanyak 20 orang, 11 laki-laki dan 9 
perempuan, Magister sebanyak 3 orang, 2 laki-laki dan 1 perempuan, selebihnya 
adalah tamatan Diploma sebanyak 1 orang perempuan. Serta tamatan SMA 
sebanyak 16 orang, 8 laki-laki dan 8 perempuan. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa pegawai yang bekerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 







Daftar Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja 
No Nama Gol Jabatan 
1 Drs. M. Ta’bi Sau’, M.Si IV/b Plt. Kepala Dinas 
2 M.B Saranga, SE IV/b Kepala Bidang Pendaftaran penduduk 
3 Abner Sumule , S.Sos IV/a Kepala Bidang Pencatatan Sipil 
4 Bertha Lande’, S.Sos IV/a Kabit. Akta Pengelolahan data dan 
Dokumen Penduduk 
5 Gregorius Mesel Sattu, SH III/d Kabit. Pengawasan Penyuluhan 
Pengutusan dan Dokumen 
6 Yohana Duma’, SH III/d Kepala Seksi  Pencatatan Perkawinan 
dan Perceraian 
7 Mesak, SP III/d Kepala Seksi analisa data dan 
pelayanan informasi 
8 Salomi III/d Kepala Seksi Perpindahan Penduduk 
9 Manase Sampe III/d Kepala Seksi Akta Kelahiran dan 
Kematian 
10 Agustina S, Sm.Hk III/d Kepala Seksi penyuluhan 
11 Helce Sulle, SE III/d Kepala Seksi Pengolahan Dokumen 
12 Arnold Sirenden, SE, MM III/d Kepala Seksi Identitas Penduduk 
13 Yulius Bassean, S.IP III/d Kepala Seksi Perubahan dan Mutasi 
Data 
14 Olha K. Sumanti, SE III/d Kepala Sub Bagian Kepegawaian 
15 Sita Siampa’ III/c Kepala Seksi Pengawasan dan 
Pengolahan data 
16 Markus Taruk Linggi, S.S III/c Kepala Seksi dukungan teknis 
17 Sachius Tallu Sudding III/c Kepala Seksi Penduduk rentan 
18 Rony A. Kadang, SE III/b Kepala Seksi pengembangan Aplikasi 
19 Ansrisan J.Timba, S.S III/b Kepala Sub Bagian Program 
20 Carolin Mailing, SE III/b Kepala Sub Keuangan 
21 Marthen Luther S.B III/b staf 
22 Yetti Tumba’ T, SE III/a Staf 
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23 Rohani M. Situru’, 
SE.M.I.Kom 
III/a Staf 
24 Yustina Simon, SE III/a Staf  
25 Serlina Mangguali II/c Staf  
26 Yurif Tambing Karoma’ II/c Staf  
27 Yohana Sampe Alang II/c Staf  
28 Kristian tangke Tondok II/c Staf  
29 Listiani, A.Md II/c Staf  
30 Berma II/b Staf 
31 Yunus Tana’ II/b Staf  
32 Merry Yanti Paluttu II/b Staf 
33 Selvina II/b Staf 
34 Srimar Sidang Sura’, SE II/b Staf 
35 Bartho Kombong, SE II/b Staf  
36 Alfrida Mattudu II/b staf 
37 Saldi Rion Pagau II/a Staf 
38 Fitrianto Timang Paliling II/a Staf  
39 Welly Randa bunga, SE II/a Staf  
40 Junialty Sirenden, SH II/a Staf 
Sumber data: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Tana Toraja, 2016 
 
IV.2.4 Jenis-jenis Layanan Administrasi Kependudukan pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja 
a. Kartu Keluarga 
b. Kartu Tanda Penduduk 
c. Surat Keterangan Kelahiran 
d. Surat Keterangan Kematian 
e. Akta kelahiran 
f. Akta Kematian 
g. Akta Perkawinan 
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h. Akta Perceraian 
i. Akta Pengakuan dan Pengesahan anak 
j. Akta Ganti Nama 
 
IV.2.5 Persyaratan Penempatan Pegawai pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja 
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam jabatan struktural antara 
lain dimaksudkan untuk membina karier PNS dalam jabatn struktural dan 
kepangkatan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam peraturan 
perundangan yang berlaku. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam suatu 
jabatan dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalisme sesuai dengan 
kompetensi, prestasi kerja, dan jenjang pangkat yang ditetapkan untuk jabatan itu 
serta syarat obyektif lain tanpa membedakan jenis kelamin, suku, agama, ras atau 
golongan. 
 Sesuai dengan PP 100 Tahun 2000 yang telah di ubah menjadi PP 13 
Tahun 2002 tentang penempatan Pegawai dalam jabatan struktural, persyaratan 
untuk dapat diangkat dalam jabatan struktural adalah : 
a. Berstatus Pegawai Negeri Sipil 
b. Serendah-rendahnya menduduki pangkat 1 (satu) tingkat bawah jenjang 
pangkat 
c. Memiliki kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan 
d. Semua unsur prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 
(dua) tahun terakhir 
e. Memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan; dan 
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f. Sehat jasmani dan rohani 
Disamping persyaratan tersebut, pejabat Pembina Kepegawaian Pusat 
dan Pejabat Pembina kepegawaian Daerah perlu memperhatikan faktor 
senioritas dalam kepangkatan, usia, pendidikan dan pelatihan jabatan, dan 
pengalaman yang dimiliki. Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan 
struktural belum mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan kepemimpinan 
sesuai dengan tingkat jabatan struktural wajib mengikuti dan lulus pendidikan 
dan pelatihan kepemimpinan selambat-lambatnya 12 (dua belas) bulan sejak 
yang bersangkutan dilantik. PNS yang menduduki jabatan struktural tidak 
dapat menduduki jabatan rangkap, baik dengan jabatan struktural maupun 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
V.1 Karakteristik Responden 
Pegawai Negeri Sipil padan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja berjumlah 40 orang. Karakteristik responden dapat dilihat 
dari jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan golongan. Pengelompokan data sampel 
ini diperlukan untuk melihat gambaran umum pegawai. Agar jabawan yang 
diperoleh lebih variatif dan tidak monoton karena berasal dari beberapa sudut 
pandang yang berbeda 
V.1.1 Karakterisitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat kita 
lihat pada tabel V.1 di bawah ini : 
Tabel V.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 21 52,5 
2 Perempuan 19 47,5 
Total 40 100% 
         (Sumber Data : Data Sekunder, 2016) 
 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki dan 
perempuan hampir sama yakni laki-laki sebanyak 21 orang dan jumlah responden 





V.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 Karakteristik responden berdasarkan tingkat  pendidikan dapat dilihat 
pada tabel V.2 dibawah ini : 
TAbel V.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1 Pasca Sarjana (S2) 3 7,5 
2 Sarjana (S1) 20 50 
3 Diploma III (D3) 1 2,5 
4 SMA 16 40 
Total 40 100% 
         Sumber: Data Sekunder,2016 
 Berdasarkan tabel V.2  diatas, diketahui bahwa sebagian bahwa sebagian 
responden memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi, hal ini dapat kita lihat 
dari jumlah responden yang tingkat pendidikannya S2 sebanyak 3 orang, S1 
sebanyak 20 orang, Diploma III sebanyak 1 orang, dan SMA sebanyak 16 orang. 
V.1.3 Karakteristik Responden berdasarkan Golongan 
 Karakteristik responden berdasarkan golongan dapat dilihat pada tabel 
V.1.3 di bawah ini : 
Tabel V.3 




Jumlah Persentase (%) 
a b c d 
1 II 4 7 5 - 16 40% 
2 III 3 4 3 10 20 50% 
3 IV 2 2 - - 4 10% 
Jumlah 9 13 8 10 40 100% 
 
    Sumber: Data Sekunder, 2016 
 
Berdasarkan tabel V.3 diatas diketahui bahwa jumlah pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja berdasarkan 
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golongan yaiut golongan yaitu golongan IV sebanyak 4 orang, golongan III 
sebanyak 20 orang, golongan II sebanyak 16 orang.  
V.2 Penempatan Pegawai  
Kajian mengenai penempatan Pegawai Negeri Sipil pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja dianalisis 
berdasarkan atau ukuran yang telah dikemukakan padan defenisi operasional 
variabel (Bab II). 
Data dan informasi yang ditetapkan penulis melalui penelitian, dianalisis dan 
dibuat dalam tabel-tabel penjelasan sebagai berikut :  
V.2.1  Dimensi Pengetahuan 
Pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui  pendidikan formal,, 
informalnya. Pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai diharapkan dapat membantu 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya. Berdasarkan hal 
tersebut pegawai dituntut untuk memiliki pengetahuan yang sesuai dengan jenis 
pekerjaan yang akan dilakukannya.  
Dalam menempatkan seorang Pegawai Negeri Sipil perlu memperhatikan 
latar belakang pendidikan formalnya guna efektivitas pelaksanaan pekerjaannya 
sehingga produktivitas pegawai negeri sipil tersebut dapat memberikan kontribusi 
yang maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi. Dibawah ini dijelaskan 
tanggapan responden mengenai kesesuaian tingkat pendidikan formal dengan 
pekerjaannya. 
Pendidikan informal atau pendidikan tambahan ini dapat berupa 
pendidikan atau pelatihan. Pendidikan atau pelatihan yang diselenggarakan bagi 
Pegawai Negeri Sipil pada dasarnya ditujukan untuk memenuhi persyaratan 
pekerjaan sehingga tugas yang diberikan dapat di laksanakan denga baik. 
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Selanjutnya untuk mengetahui kesesuaian antara spesifikasi pendidikan 
denga posisi Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tanah Toraja, dapat dilihat pada tabel V.4 berikut ini: 
Tabel V.4 
Tanggapan Responden Tentang Kesesuaian  Jabatan dengan  
Pendidikan Formal  
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai 5 0 0 0% 
2 Sesuai 4 15 60 42,5% 
3 Cukup Sesuai 3 17 51 37,5% 
4 Kurang Sesuai 2 7 14 17,5% 
5 Tidak sesuai  1 1 1 2,5% 
TOTAL 40 119 100% 
Skor rata-rata 2.97 
     Sumber data : olahan kuesioner 2016 
Dari Tabel V.4 dapat kita lihat bahwa sebanyak 17 responden yang 
menyatakan sesuai, 17 orang menyatakan cukup sesuai, 7 orang menyatakan 
kurang sesuai dan 1 orang menjawab tidak sesuai. Sehingga skor rata-rata yang 
diperoleh dari jawaban responden yaitu 2,97 berada pada interval kelas cukup 
baik.  Data tersebut diatas menunjukkan bahwa penempatan pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja berdasarkan jenjang 
pendidikan Pendidikan formal sudah cukup sesuai dengan posisi jabatannya.  
Berdasarkan data di atas memperlihatkan bahwa tanggapan responden 
mengenai kesesuaian tingkat pendidikan formal dalam penempatan pegawai 
hampir sebanding antara jawaban sesuai dengan cukup sesuai, namun jawaban 
responden cenderung menyatakan cukup sesuai. Hal ini disebabkan karena masih 






Tanggapan Responden Tentang Spesifikasi Pendidikan Formal 
Menunjang Efektivitas Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Menunjang 5 3 15 5% 
2 Menunjang 4 19 76 50% 
3 Cukup Menunjang 3 11 33 27,5% 
4 Kurang Menunjang 2 7 14 17,5% 
5 Tidak Menunjang 1 0 0 0% 
TOTAL 40 138 100% 
Skor rata-rata 3.42 
       Sumber data : olahan kuesioner 2016 
Dari tabel V.5 diatas dapat kita lihat bahwa dari 40 responen, sebagian 
responden yaitu 20 orang, menjawab bahwa spesifikasi pendidikan formal 
menunjang efektivitas pelaksanaan pekerjaan pegawai, 2 orang menjawab sangat 
menunjang. Sementara 11 orang yang menjawab cukup menunjang dan 7 orang 
menjawab kurang menunjang. Skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,42 berada 
pada interval kelas cukup baik. Dengan demikian dapat dideskripsikan bahwa 
spesifikasi pendidikan cukup menunjang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan. 
Tabel V.6 
Tanggapan Responden Tentang  Kesesuaian Penempatan dengan  
Pengalaman Kerja 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai 5 1 5 2,5% 
2 Sesuai 4 20 80 50% 
3 Cukup Sesuai 3 12 36 30% 
4 Kurang Sesuai 2 7 14 17,5% 
5 Tidak sesuai  1 0 0 0% 
TOTAL 40 139 100% 
Skor rata-rata  3,47 
Sumber data: olahan kuesiner 2016 
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Dari tabel V.6 diatas dapat kita lihat bahwa dari 40 orang responden 
sebanyak 1 orang responden yang menyatakan bahwa penempatan pegawai 
sesuai dengan pengalaman kerja, 20 orang menyatakan sesuai, 12 orang 
menyatakan cukup sesuai dan 7 orang menyatakan kurang sesuai. Sehingga skor 
rata-rata yang diperoleh yaitu 3,47 berada pada interval baik (sesuai).  
Penempatan pegawai sesuai dengan pengalaman kerja yang dimiliki 
sudah sesuai. namun, Pegawai Negeri Sipil perlu mengikuti pendidikan dan 
pelatihan yang sesuai dengan bidangnya supaya dapat menambah pengetahuan 
pegawai terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya,  Dengan demikian 
Pegawai Negeri Sipil diharapkan dapat bekerja lebih professional.   
Tabel V.7 
Tanggapan Responden Mengenai Pendidikan dan Pelatihan  
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Selalu 5 6 30 15% 
2 Sering 4 15 60 37,5% 
3 Kadang-kadang 3 13 39 32,5% 
4 Jarang 2 6 12 15% 
5 Tidak pernah 1 0 0 0% 
TOTAL 40 141 100% 
Skor rata-rata 3.52 
  Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.7 diatas dapat kita lihat bahwa tanggapan responden tentang 
pendidikan dan pelatihan yang  di ikuti sebanyak 6 orang menjawab selalu 
mengikuti pelatihan, 15 orang menjawab sering, 13 orang menjawab kadang-
kadang dan  6 orang menjawab jarang mengikuti pendidikan dan pelatihan. Skor 
rata-rata dari jawaban yang diberikan responden adalah 3,52 
Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa semua pegawai di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja sudah pernah 
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mengikuti pendidikan dan pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan data yang 
diperoleh penulis dilapangan yang menunjukkan bahwa semua pegawai negeri 
sipil di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kab. Tana Toraja sudah pernah 
mengikuti pendidikan dan pelatihan, walaupun masih ada pegawai yang baru satu 
kali mengikuti pendidikan dan pelatihan. 
Tabel V.8 
Tanggapan Responden Mengenai Pendidikan dan Pelatihan Pegawai  
Menunjang Penyelesaian Pekerjaan 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Menunjang 5 10 50 25% 
2 Menunjang 4 20 80 50% 
3 Cukup Menunjang 3 10 30 25% 
4 Kurang Menunjang 2 0 0 0% 
5 Tidak Menunjang 1 0 0 0% 
TOTAL 40 160 100% 
Skor rata-rata 4,00 
  Sumber data: olahan kuesioner 2016 
Dari tabel V.8 diketahui bahwa responden yang menjawab pendidikan dan 
pelatihan sangat menunjang pelaksanaan pekerjaan sebanyak 10 orang, 
menunjang 20 orang dan 10 orang menjawab cukup menunjang. Skor rata-rata 
dari jawaban yang diberikan responden yaitu 4,00. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan bidang 
pekerjaannya sangat diperlukan karena dapat membantu Pegawai Negeri Sipil 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang diberikan. 
Adapun jenis diklat yang telah di ikuti oleh pegawai negeri sipil yaitu diklat 
kepemimpinan, Bimbingan Teknis Keuangan, Bimbingan Teknis Kepegawaian, 
Pengelola Barang dan jasa dan diklat Prajabatan.  
 Berikut ini disajikan rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan 




Rekapitulasi Pendapat Responden Mengenai Kesesuaian Pengetahuan  





















F 0 15 17 7 1 40 
2,97 
f.x 0 60 51 14 1 119 





f 3 19 11 7 0 40 
3,45 
f.x 15 76 33 14 0 138 




f 1 20 12 7 0 40 
3,47 
f.x 5 80 36 14 0 129 




f 6 15 13 6 0 40 
3,52 
f.x 30 60 39 12 0 141 
% 15% 37,5% 32,5% 15% 0% 100% 65% 




f 10 20 10 0 0 40 
4.00 
f.x 50 80 30 0 0 160 
% 25% 50% 20% 0% 0% 100% 80% 
 
Jumlah Responden (f) 40 
Rata-rata skor 3,43 
Persentase rata- rata (%) 67,56% 
Sumber data: olahan kuesioner,2016 
Dari tabel V.9 sebagai rekapitulasi tanggapan responden tentang 
Penempatan pegawai dilihat dari dimensi Pengetahuan berada pada tataran  baik 
dengan skor rata-rata 3,43 (67,56%).  
Dari lima indikator dimensi pengetahuan, secara umum menunjukkan 
bahwa penempatan pegawai sudah dilakukan dengan baik (sudah sesuai). 
Namun, pada indikator penempatan pegawai sesuai dengan latar belakang 
pendidikan formal masih perlu diperhatikan. Walaupun penempatan pegawai 
sudah di tunjang dengan pengalaman kerja yang dimiliki, sebaiknya jenjang dan 
larat belakang pendidikan tetap diperhatikan dalam penempatan pegawai, supaya 
pegawai lebih mudah dalam menyelesaikan pekerjaan 
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Berdasarkan Permenpan & RB nomor 33 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Analisis Jabatan pada bab 2 menjelaskan bahwa syarat jabatan merupakan 
tuntutan kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan keahlian atau keterampilan 
kerja yang diidentifikasi dari pemilikan pengetahuan kerja, pendidikan, 
pengalaman kerja. Oleh karena itu, kedua indikator tersebut perlu pertimbangkan 
dalam penempatan pegawai pada jabatan tertentu, karena menunjang pegawai 
dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya. 
V.2.2 Dimensi Keterampilan  
Keterampilan merupakan keahlian atau kecakapan yang dimiliki Pegawai 
Negeri Sipil. Dengan meningkatnya keterampilan  pegawai maka diharapkan 
pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan rencana sebelumnya sebab pegawai 
menguasai keterampilan tertentu dalam bekerja, sehingga diharapkan tidak 
diperlukan pengawasan karena hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan dapat 
teratasi. 
 keterampilan terdiri dari keterampilan fisik dan non fisik. Keterampilan fisik 
dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan fisik, misalnya mengoperasikan computer, 
mesin produksi, dan sebagainya keterampilan non fisik dibutuhkan untuk 
mendapatkan sesuatu yang sudah jadi, misalnya kemimpin rapat, membangun 
komunikasi dan mengola hubungan dengan orang lain secara efektif 
penempatan pegawai negeri sipil pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja tidak hanya didasarkan pada 
pengetahuan pendidikan formalnya saja, akan tetapi aspek keterampilan juga 
perlu diprioritaskan. Sehingga, Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja akan terbantu dengan Pegawai Negeri Sipil yang 




Tanggapan Responden Tentang Kesesuaian  Penempatan Pegawai  
Dengan Keterampilan Kerja 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai 5 1 5 2,5% 
2 Sesuai 4 18 72 45% 
3 Cukup Sesuai 3 10 30 25% 
4 Kurang Sesuai 2 11 22 27,7% 
5 Tidak Sesuai 1 0 0 0 
TOTAL 40 118 100% 
Skor rata-rata 2,95 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.10 diatas dapat diketahui bahwa dari 40 responden, sebanyak 
1 orang responden menjawab sangat sesuai, 18 orang menjawab sesuai, 10 orang 
menjawab cukup sesuai, 11 orang menjawab tidak sesuai.  Skor rata-rata yang 
diperoleh yaitu 2,95 berada pada interval kelas cukup baik (penempatan pegawai 
cukup sesuai dengan keterampilan kerja yang dimiliki). 
Dari pengamatan penulis, keterampilan sosial masih perlu diperhatikan, 
khususnya pada keterampilan sosial. Dalam bekerja masih ada pegawai yang 
belum responsif terhadap masyarakat yang datang mengurus data kependudukan, 
ada pemohon yang merasa diabaikan, dan terkadang ada juga petugas yang 
terburu-buru sehingga informasi yang diberikan tidak dimengerti oleh pemohon. 
dan Kita ketahui bahwa Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Melayani 
seluruh lapisan masyarakat. seharusnya pegawai lebih responsive dalam 
menjalankan pekerjaan khususnya dalam memberikan pelayanan.  
Walaupun pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja sudah mampu mengoperasikan komputer, tetapi masih 
perlu ditingkatkan khususnya dalam pengolahan data penduduk secara online. 
Dimana masih banyak Pegawai Negeri Sipil yang belum bisa mengerjakan tugas 
88 
 
dan tanggungnya secara online sehingga masih dibantu oleh pegawai 
honor/operator dalam pendataan penduduk secara online  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penempatan pegawai ditinjau dari 
aspek keterampilan kerja masih perlu diperhatikan, khususnya dalam pengolahan 
atau pelayanan data secara online, karena saat ini semua dokumen 
kependudukan sudah dilakukan secara online. 
 Untuk mengetahui kemampuan Pegawai Negeri Sipil dalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan keterampilan kerjanya dapat dilihat pada tabel 
V.11 berikut ini: 
Tabel V.11 
Tanggapan Responden Tentang Keterampilan Kerja  
dengan kemampuan Menyelesaikan pekerjaan 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Mampu 5 1 5 2,5% 
2 Mampu 4 19 76 47,5% 
3 Cukup Mampu 3 17 51 42,5% 
4 Kurang Mampu 2 2 4 5% 
5 Tidak Mampu 1 1 1 2,5% 
TOTAL 40 137 100% 
Skor rata-rata 3,42 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
 Dari tabel V.11 diatas menunjukkan bahwa dari 40 orang responden, 
sebanyak 1 orang menjawab sangat mampu, 19 orang menjawab mampu, 13 
orang menjawab cukup mampu, 2 orang menjawab kurang mampu dan 1 orang 
menjawab tidak mampu. Skor rata-rata 3,42 berada pada interval cukup baik. Data 
tersebut menunjukkan  bahwa Pegawai Negeri Sipil cukup mampu menjalankan 
pekerjaan dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan kerja 
pegawai masih perlu ditingkat, supaya pegawai mampu melaksanakan pekerjaan 
dengan baik secara efektif dan efisien. 
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 Untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan yang diberikan, PNS pada 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja harus mampu 
mengoperasikan komputer. Berikut tanggapan responden mengenai penggunaan 
komputer  dapat dilihat pada tabel V.12. 
Tabel V.12 
Tanggapan Responden Tentang Penggunaan Komputer 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Bisa 5 7 35 17,5% 
2 Bisa 4 18 72 45% 
3 Cukup Bisa 3 14 42 35% 
4 Kurang Bisa 2 1 2 2,5% 
5 Tidak bisa 1 0 0 0% 
TOTAL 40 151 100% 
Skor rata-rata 3,77 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.12 diatas dapat kita ketahui bahwa responden yang menjawab 
sangat bisa 7 orang, 18 orang menjawab bisa, 14 orang menjawab cukup mampu 
dan 1 orang menjawab kurang mampu. Skor rata-rata yang diperoleh dari jawaban 
responden yaitu 3,77, berada pada interval baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja bisa menggunakan komputer. Adanya keterampilan 
mengoperasikan komputer yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil sangat membantu 
dalam penyelesaian pekerjaan. 
Dari pengamatan penulis mengenai keterampilan pegawai dalam 
menggunakan teknologi seperti komputer pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab.Tana Toraja, memang sudah sebagian besar pegawai dapat 
mengoperasikan komputer dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga pegawai 
tidak meminta bantuan lagi kepada pegawai lain. tetapi ada juga beberapa 
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pegawai yang kurang terampil dalam menggunakan komputer, seperti pegawai 
yang sudah tua. 
Tabel V.13 
Tanggapan Responden Tentang Penggunakaan Teknologi (Komputer) 
mendukung Penyelesaian Pekerjaan 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Mendukung 5 14 70 35% 
2 Mendukung 4 22 88 55% 
3 Cukup Mendukung 3 4 12 10% 
4 Kurang Mendukung 2 0 0 0% 
5 Tidak Mendukung 1 0 0 0% 
TOTAL 40 170 100% 
Skor rata-rata 4,25 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.13 di atas dapat kita lihat bahwa sebanyak 14 orang responden 
menyatakan bawa penggunaan teknologi seperti komputer sangat mendukung 
dalam penyelesaian pekerjaan, 22 orang menyatakan mendukung, dan 2 orang 
menyatakan cukup mendukung. Skor rata-rata yang diperoleh yaitu 4,25 berada 
pada interval kelas sangat baik atau sangat mendukung.  
  Pada data sebelumnya dapat kita lihat bahwa pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja sudah mampu atau bisa 
mengoperasikan komputer dalam menyelesaikan perkerjaannya. Sehingga 
diharapkan Pegawai Negeri Sipil bisa mengerjakan pekerjaan dibebankan kepada 
secara efektif dan efisien dengan keterampilan yang dimiliki.  
Penggunaan teknologi dan keterampilan mengoperasikan Komputer 
sangat penting, karena segala bentuk pelayanan penerbitan dokumen/data 
kependudukan pada saat ini dilakukan secara online. Agar Pegawai Negeri Sipil 
tidak ketinggalan perkembangan teknologi, sebaiknya yang bersangkutan 
91 
 
mengikuti pelatihan mengingat perkembangan teknologi yang terus maju dan 
semakin canggih.  
 Berikut ini disajikan rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan 
pertanyaan- pertanyaan dari dimensi keterampilan kerja: 
Tabel V.14 
Rekapitulasi Pendapat Responden Tentang Kesesuaian Penempatan  





















f 1 18 10 11 0 40 
2,95 
f.x 5 72 30 22 0 118 








f 1 19 17 2 1 40 
3,42 
f.x 5 76 51 4 1 137 





f 7 18 14 1 0 40 
3,77 
f.x 35 72 42 2 0 151 







f 14 22 4 0 0 40 
4,25 
f.x 70 88 12 0 0 170 
% 35% 55% 10% 0% 0% 100% 85% 
 
Jumlah Responden (f) 40 
Rata-rata Skor 3,59 
Persentase rata-rata (%) 71,80% 
Sumber data: olahan kuesioner,2016 
Dari tabel V.14 diatas sebagai rekapitulasi tanggapan responden tentang 
penempatan pegawai dilihat dari dimensi keterampilan kerja berada pada tataran 
baik dengan persentase 71,80% dan skor rata-rata 3,59 berada pada interval kelas 
baik (sesuai). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penempatan Pegawai Negeri 
Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja 
ditinjau dari aspek keterampilan kerja sudah baik.  
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Dari empat indikator keterampilan kerja, secara umum menunjukkan 
bahwa penempatan pegawai sudah baik. Namun pada indikator pertama dan 
kedua yaitu penempatan pegawai sesuai keterampilan kerja yang dimiliki dan 
kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas dengan keterampilan yang 
dimiliki kerja, menunjukkan bahwa kedua indikator ini saling berkaitan dan masih 
perlu diperhatikan. Dimana penempatan pegawai harus memperhatikan 
keterampilan yang dimiliki pegawai sebelum ditempatkan pada jabatan yang akan 
dipangku, karena keterampilan kerja berpengaruh pada kemampuan pegawai 
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Keterampilan kerja dimiliki pegawai sesuai dengan tugas yang diberikan, akan 
menunjang pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya dapat diselesaikan tepat waktu. 
Oleh karena itu meskipun penempatan pegawai dilihat dari di mensi 
keterampilan kerja sudah dikategorikan baik, namun Penempatan pegawai masih 
perlu memperhatikan keterampilan kerja yang dimiliki oleh pegawai.  
V.2.3 Dimensi Kemampuan  
kemampuan kerja merupakan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawabnya. Kemampuan kerja diperlukan karena dengan 
kemampuan pegawai tujuan organisasi dapat dicapai. Kemampuan terdiri dari 
kemampuan kognitif dan kemampuan fisik, yang bisa diperoleh pegawai dari 
pengetahuan, pengalaman kerja, keterampilan kerja. Sebelum menempatkan 
pegawai hendaknya memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai, 
karena apabila pegawai tidak memiliki kemampuan dalam pelaksanaan 
pekerjaannya maka akan menghambat pelaksanaan tugas yang diberikan 
kepadanya. Dan dengan menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuan kerja 
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yang dimiliki dapat menunjang pelaksanaan kerja pegawai sehingga dapat 
mencapai hasil yang maksimal. 
Pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai negeri sipil akan lebih mudah 
dilakukan apabila pekerjaan tersebut sesuai dengan kemampuan kerja atau 
pengalaman kerja yang dimiliki sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan 
baik dalam jangka waktu yang telah ditentukan.  Ketepatan waktu dalam  
menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan hal yang sangat penting. Dengan 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu maka pekerjaan tidak akan menumpuk. 
Kelambanan dalam menyelesaikan pekerjaan akan berdampak pada kinerja 
organisasi. 
Untuk mengetahui kemampuan Pegawai Negeri Sipil dalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dapat dilihat pada tabel V.15 berikut 
ini: 
Tabel V.15 
Tanggapan Responden Terhadap Ketepatan Waktu dalam 
Menyelesaikan Pekerjaan  
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat tepat 5 1 5 2,5% 
2 Tepat 4 19 76 47,5% 
3 Cukup tepat 3 19 57 47,5% 
4 Kurang tepat 2 1 2 2,5% 
5 Tidak tepat 1 0 0 0% 
TOTAL 40 140 100% 
Skor rata-rata 3,50 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.15 diatas terlihat bahwa responden yang menjawab sangat 
tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sebanyak 1 orang, 19 orang 
menjawab tepat waktu, 19 orang menjawa cukup tepat waktu dan 1 orang 
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menjawab kurang tepat waktu. Berdasarkan data di atas memperlihatkan bahwa 
tanggapan responden mengenai ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan sebanding atau sama antara jawaban tepat waktu dan cukup tepat 
waktu. Skor rata-rata yang diperoleh dari jawaban responden yaitu 3,50 berada 
pada interval kelas baik ( tepat waktu). 
Dari pengamatan penulis, sebenarnya pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja, pegawai dapat menyelesaikan 
pekerjaan  dengan tepat waktu. Akan tetapi terkadang terjadi beberapa kendala 
yang menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
berkaitan dengan administrasi kependudukan, misalnya Plt. kepala dinas Dinas 
selaku pihak yang bertanda tangan lansung tidak ada ditempat, gangguan jaringan 
internet atau kerusakan pada perangkat yang menunjang dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pegawai Negeri Sipil di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja sudah dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik (tepat waktu). 
Tabel V.16 
Tanggapan Responden Tentang Usaha dalam Pelaksanaan Pekerjaan 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Berusaha 5 4 20 10% 
2 Berusaha 4 24 96 60% 
3 Cukup Berusaha 3 10 30 25% 
4 Kurang Berusaha 2 2 4 5% 
5 Tidak Berusaha 1 0 0 0% 
TOTAL 40 150 100% 
Skor rata-rata 3,75 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
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Dari tabel V.16 diatas terlihat bahwa responden yang menjawab sangat 
berusaha melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya sebanyak 4 orang, 
yang menjawab berusaha sebanyak 24 orang, yang menjawab cukup berusaha 
10 orang, dan sebanyak 2 orang menjawab kurang berusaha. Skor rata-rata yang 
diperoleh dari jawaban responden,yaitu 3,75 berada pada interval kelas baik 
(berusaha).  
Hal ini menunjukkan bahwa adanya semangat yang dimiliki oleh pegawai 
negeri sipil untuk terus berusaha menjalankan tugas pokoknya dengan baik sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ada. 
 Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responden tentang  
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan SOP pada tabel V.17 dibawah ini : 
Tabel V.17 
Tanggapan Responden Tentang Pelaksanaan Pekerjaan Dengan  
Tepat Sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai 5 3 15 7,5% 
2 Sesuai 4 20 80 50% 
3 Cukup Sesuai  3 12 36 30% 
4 Kurang  Sesuai 2 5 10 12,5% 
5 Tidak Sesuai 1 0 0 0% 
TOTAL 40 141 100% 
Skor rata-rata 3,52 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.17 diatas dapat kita lihat bahwa sebanyak 3 orang responden 
menyatakan melaksanakan pekerjaan sangat tepat sesuai dengan standar 
operasional pelayanan, 20 orang responden menjawab sesuai, 12 orang 
responden menjawab cukup sesuai, 5 orang responden menjawab kurang sesuai, 
dan tidak ada responden yang menjawab tidak sesuai. Skor rata-rata yang 
diperoleh dari jawaban responden, yaitu 3,52 berada pada interval kelas baik 
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(sesuai SOP). Data tersebut menunjukkan bahwa  Pegawai Negeri Sipil pada 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja bekerja sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur sehingga pekerjaan dapat selesai tepat 
pada waktuya. 
Menurut pengamatan penulis, pegawai sudah melaksanakan 
pekerjaannya sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan (SOP), dan pegawai 
selalu menjelaskan prosedur pengurusan dokumen kependudukan kepada 
tpemohon yang datang untuk mengurus dokumen atau data kependudukan. 
 
Tabel V.18 
Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Kerja Membantu  
Mengatasi Permasalahan Kerja 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Membantu 5 5 25 12,5% 
2 Membantu 4 18 72 45% 
3 Cukup Membantu 3 15 45 37,5% 
4 Kurang Membantu 2 2 4 5% 
5 Tidak Membantu 1 0 0 0% 
TOTAL 40 146 100% 
Skor rata-rata 3,65 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.18 diatas dapat kita lihat bahwa dari 40 orang responden 
sebanyak 5 orang responden menyatakan kemampuan kerja yang dimiliki saat ini 
sangat membantu dalam mengatasi permasalahan pekerjaan, 18 orang 
menyatakan membantu, 15 orang responden menyatakan cukup membantu, dan 
2 orang responden menyatakan kurang membantu. Skor rata-rata yang di peroleh 
yaitu  3,65 berada pada interval kelas baik (membantu). Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan kerja perlu diperhatikan dalam penempatan pegawai, karena 
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hal tersebut dapat membantu pegawai dalam mengatasi permasalahan kerja yang 
mungkin muncul dari kekeliruan atau kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan. 
 
Tabel V.19 
Rekapitulasi Pendapat Responden Tentang Kesesuaian Penempatan 






















f 1 19 19 1 0 40 
3,50 
f.x 5 76 57 2 0 140 






f 4 24 10 2 0 40 
3,75 
f.x 20 96 30 4 0 150 







f 3 20 12 5 0 40 
3,54 
f.x 15 80 36 10 0 141 







f 5 18 15 2 0 40 
3,65 
f.x 25 72 45 4 0 146 
% 12,5% 45% 37,5% 5% 0% 100% 73% 
 
Jumlah Responden (f) 40 
Rata-rata Skor 3,61 
 Persentase rata-rata (%) 72,10% 
Sumber data: olahan kuesioner,2016 
Berdasarkan tabel V.19 di atas dapat kita lihat bahwa hasil rekapitulasi 
indikator-indikator dimensi kemampuan kerja menunjukkan bahwa penempatan 
pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja 
berada pada tataran baik dengan persentase rata-rata 72,10% dan skor rata-rata 
sebesar 3,60 berada pada interval kelas baik (sesuai).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penempatan pegawai pada 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja ditinjau dari 
aspek kemampuan kerja sudah dilakukan dengan baik. Meskipun demikian, masih 
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perlu dilakukan pembenahan pada aspek ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
V.2.4 Dimensi Kepribadian 
 Kriteria selanjutnya yang harus dipenuhi dalam penempatan pegawai 
adalah kepribadian.pegawai akan bekerja dengan rajin dan tekun apabila yang 
dikerjakan sesuai dengan minat dan bakatnya.  Penempatan berdasarkan 
kepribadian dengan melihat minat dan wataknya, makan dapat membuat pegawai 
puas dan mempunyai semangat kerja yang tinggi. Dalam penempatan pegawai 
faktor sikap hendaknya menjadi perhatian bagi manajemen sumber daya manusia 
, karena hal tersebut berpengarruh secara langsung baik bagi individu dan 
organisasi bagi masyarakat sebagai pengguna jasa dari organisasi itu sendiri.  
 Adapun indikator yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu minat kerja, 
bakat kerja dan tanggung jawab pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. 
Tabel V.20 
Tanggapan Responden Tentang Kesesuaian Penempatan Pegawai  
Dengan Minat Kerja 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai 5 0 0 0% 
2 Sesuai 4 16 64 40% 
3 Cukup Sesuai  3 12 36 30% 
4 Kurang Sesuai 2 10 20 25% 
5 Tidak Sesuai 1 2 2 5% 
TOTAL 40 122  
Skor rata-rata 3,05 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Berdasarkan tabel V.20 diatas menunjukkan bahwa dari 40 responden 
sebanyak 16 orang menyatakan penempatan pegawai sesuai dengan minat 
kerjanya, 12 orang responden menjawab cukup sesuai, 10 orang responden 
menjawab kurang sesuai, dan 2 orang responden menjawab tidak sesuai. Skor 
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rata-rata yang diperoleh adalah 3,05 berada pada interval kelas cukup baik atau 
penempatan pegawai cukup sesuai dengan minat kerja yang dimiliki pegawai. 
 
Tabel V.21 
Tanggapan Responden Tentang Minat Kerja  Menunjang  
Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Menunjang 5 1 5 2,5% 
2 Menunjang 4 24 96 60% 
3 Cukup Menunjang 3 13 39 32,5% 
4 Kurang Menunjang 2 1 2 2,5% 
5 Tidak Menunjang 1 1 1 2,5% 
TOTAL 40 143 100% 
Skor rata-rata 3,57 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.21 diatas diatas menunjukkan bahwa sebanyak 1 orang 
responden menyatakan minat kerja sangat menunjang dalam menyelesaikan 
pekerjaan, 24 orang responden menyatakan menunjang, 13 orang menyatakan 
cukup menunjang, 1 orang menjawab kurang sesuai, dan 1 orang menyatakan 
tidak menunjang. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,57 berada pada interval 
kelas baik (minat kerja menunjang pelaksanaan kerja pegawai).  
Hal ini menunjukkan bahwa minta kerja pegawai terhadap pekerjaan perlu 
diperhatikan, karena minat kerja pegawai menunjang dalam pelaksanaan 
pekerjaan. Pegawai yang ditempatkan sesuai dengan minat kerja yang dimiliki 








Tanggapan Responden Tentang Tanggung Jawab Pegawai  
Terhadap Pekerjaan 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Bertanggung Jawab 5 7 35 17,5% 
2 Bertanggung Jawab 4 18 72 45% 
3 Cukup Bertanggung Jawab 3 12 36 30% 
4 Kurang Bertanggung Jawab 2 3 6 7,5% 
5 Tidak Bertanggung Jawab 1 0 0 0% 
TOTAL 40 149 100% 
Skor rata-rata 3,75 
Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Berdasarkan tabel V.23 di atas terlihat bahwa Skor rata-rata yang diperoleh 
adalah 3,74 berada pada interval kelas baik (pegawai bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya).  
Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan penelitian, Pegawai 
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja, sudah 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan Tugas yang diberikan. dimana pegawai 
sudah berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu. 
Tabel V.23 
Tanggapan Responden Tentang Kesesuaian Penempatan Pegawai 
Dengan Bakat  
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai 5 1 5 2,5% 
2 Sesuai 4 10 40 25% 
3 Cukup  Sesuai  3 18 54 45% 
4 Kurang Sesuai 2 9 18 22,5% 
5 Tidak Sesuai 1 2 2 5% 
TOTAL 40 119 100% 
Skor rata-rata 2,97 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
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Dari tabel V.23 diatas dapat kita lihat bahwa sebanyak 1 orang responden 
menjawab penempatan pegawai sangat sesuai dengan bakat yang dimiliki, 10 
orang responden menjawab sesuai, 18 orang responden menjawab cukup sesuai, 
9 orang menjawab kurang sesuai dan 2 orang menjawab tidak sesuai. Skor rata-
rata yang diperoleh yaitu 2,97 berada pada interval kelas cukup baik (penempatan 
pegawai cukup sesuai dengan bakat yang dimiliki).   
Bakat merupakan potensi yang dimiliki sejak lahir. Dalam penempatan 
pegawai perlu memperhatikan bakat yang dimiliki oleh pegawai, seperti bakat 
verbal, bakat pemimpinan dan bakat lain yang dapat menunjang dalam 
menyelesaikan pekerjaan.  
Tabel V.24 
Tanggapan Responden Bakat Kerja Menunjang Pelaksanaan Pekerjaan 
No Kategori Jawaban Nilai (x) f f.x Persentase (%) 
1 Sangat Menunjang 5 0 0 0% 
2 Menunjang 4 6 24 15% 
3 Cukup Menunjang 3 15 45 37,5% 
4 Kurang Menunjang 2 17 34 42,5% 
5 Tidak Menunjang 1 2 2 5% 
TOTAL 40 105 100% 
Skor rata-rata 2,62 
     Sumber data: olahan kuesioner, 2016 
Dari tabel V.24 diatas dapat kita lihat bahwa sebanyak 5 orang responden 
menjawab menunjang, 15 orang responden menjawab cukup menunjang, 18 
orang responden menjawab kurang menunjang dan 2 orang responden menjawab 
tidak menunjang. Skor rata-rata dari jawaban responden yaitu 2,62, berada pada 
interval kelas kurang baik (bakat kerja kurang menunjang dalam menyelesaikan 
pekerjaan).   
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menurut penulis bakat kerja menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Seorang pegawai yang berbakat dibidang pekerjaannya akan lebih mudah dan 
membutukan waktu lebih singkat menyelesaikan tugas yang diberikan 
dibandingkan dengan pegawai yang tidak berbakat. Namun, banyak orang yang 
tidak tahu bakat apa yang dimiliki, karena memaknai bakat hanya sebatas bidang 
seni dan olahraga atau bakat umum lainnya. 
Tabel V.25 
Rekapitulasi Pendapat Responden Tentang Kesesuaian Kepribadian 




















f 0 16 12 10 2 40 
3.05 
f.x 0 64 36 20 2 122 





f 1 24 13 1 1 40 
3,57 
f.x 5 96 39 2 1 143 






f 7 18 12 3 0 40 
3,75 
f.x 35 72 36 6 0 149 




f 1 10 18 9 2 40 
2,97 
f.x 5 40 54 18 2 119 






f 0 6 15 17 2 40 
2,62 
f.x 0 24 45 34 2 105 
% 0% 15% 37,5% 42,5% 5% 100% 52,4% 
 
Jumlah Responden (f) 40 
Rata-rata skor 3,19 
Persentase Rata-rata (%) 63,84% 
Sumber data: olahan kuesioner,2016 
Dari tabel V.25 sebagai rekapitulasi tanggapan responden tentang 
penempatan pegawai dilihat dari dimensi kepribadian  berada pada tataran cukup 
baik dengan persentase rata-rata 63,84%% dan skor rata-rata 3,19. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Penempatan Pegawai Pada Dinas Kependudukan dan 
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Pencatatan Sipil Kab. Tana Toraja dilihat dari dimensi kepribadian adalah cukup 
baik. 
 Dari lima indikator dimensi kepribadian, secara umum menunjukkan 
penempatan yang cukup baik. Di dalam Penempatan pegawai, seharus 
memperhatikan minat kerja pegawai terhadap pekerjaan yang bebankan 
kepadanya. Karena kesesuaian minat kerja dapat menunjang pegawai dalam 
menyelesaikan tugasnya. Sementara itu pada indikator penempatan sesuai 
dengan minat bakat sudah cukup sesuai, dan cukup menunjang dalam 
pelaksanaan pekerjaan. Pada indikator ini, menunjukkan bahwa bakat kerja tidak 
terlalu dibutuhkan atau diperhatikan dalam penempatan pegawai hal itu 
dikarenakan pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tana 
Toraja tidak membutuhkan bakat tertentu dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan, sehingga bakat kurang menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan. 
 Namun, Pendapat penulis tidak sesuai dengan pendapat responden diatas, 
karena bakat kerja secara tidak langsung menunjang dalam menyelesaikan 
pekerjaan, seorang pegawai yang ditempatkan sesuai dengan bakat atau potensi 
yang dimiliki akan mampu menyelesaikan tugasnya lebih cepat dibanding dengan 
yang tidak berbakat. 
Tabel V.26 
Rekapitulasi Dimensi Pengukuran Penempatan Pegawai 
No. Dimensi Rata-rata Persentase (%) Kategori 
1 Pengetahuan 3,43 68,52 Baik  
2 Keterampilan 3,59 71,95 baik 
3 Kemampuan  3,61 72,10 baik 
4 Kepribadian  3,19 63,84 Cukup baik 
Rata-rata 3,45 69,10% Baik 
Sumber : olah data kuesioner, 2016 
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Berdasarkan tabel V.26 diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
rekapitulasi pengukuran penempatan pegawai pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja dapat dikategorikan baik. Hal ini 
dikarenakan skor rata-rata dari keempat yang digunakan, yaitu pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan dan kepribadian adalah 69,10% atau 3,45 berada pada 
interval kelas baik.  
Secara umum penempatan pegawai di Dinas Kependudukan dan 
pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja sudah Baik. Walaupun masih ada 
pegawai yang ditempatkan tidak sesuai dengan jenjang pendidikan dan latar 
belakang pendidikan formal yang dimilki, tetapi pegawai ditempatkan pada suatu 




















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 
melibatkan 40 orang sebagai responden pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja menunjukkan bahwa Penempatan 
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Tana 
Toraja sudah “baik” namum belum optimal karena masih terdapat aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan. Maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
a. Dimensi Pengetahuan 
Penempatan Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tana Toraja ditinjau dari aspek pengetahuan berada pada 
kategori cukup baik, dengan skor rata-rata 3,43 (68,6%). Adapun hal yang 
masih perlu diperhatikan yaitu kesesuaian pendidikan formal dan 
pengalaman kerja dengan jabatan yang dipangkunya. 
b. Dimensi Keterampilan 
Berdasarkan hasil penelitian, penempatan pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil kabupaten Tana Toraja ditinjau dari 
aspek Keterampilan kerja berada pada tataran baik dengan skor rata-rata 
3,59 atau 71,80%. Tetapi masih perlu meningkatkan keterampilan dibidang 






c. Dimensi Kemampuan 
Penempatan pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
kab. Tana Toraja dilihat dari aspek kemampuan kerja berada pada kategori 
baik dengan skor rata-rata 3,60 dengan persentase rata-rata 72,10%. 
Tetapi masih harus memperhatikan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
d. Dimensi Kepribadian 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan pegawai 
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja 
ditinjau dari dimensi kepribadian berada pada kategori cukup baik dengan 
skor rata-rata 3,19 dan persentase 63,84%. Minat kerja pegawai perlu 
diperhatikan dalam penempatan pegawai, sehingga semangat kerja 
pegawai dapat meningkat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
VI.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penempatan pegawai 
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tana Toraja adalah 
sebagai berikut: 
1. Penempatan pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tana Toraja sebaiknya lebih memperhatikan spesifikasi 
pendidikan formal dan pengalaman kerja. Karena spesifikasi pendidikan 
formal dan pengalaman kerja menunjang dalam pelaksanaan pekerjaan. 




2. Untuk memudahkan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, sebaiknya 
keterampilan kerja Pegawai Negeri Sipil diperhatikan dalam menempatkan 
pegawai pada jabatan yang akan dipangkunya. Karena keterampilan kerja 
berpengaruh pada kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan yang dibebankan kepadannya. Secara khusus keterampilan 
dalam mengoperasikan komputer perlu ditingkatkan mengingat teknolongi 
yang terus berkembang, dan pelayanan data/dokumen penduduk sudah 
dilakukan secara online. 
3. Penempatan pegawai sebaiknya memperhatikan kemampuan kerja yang 
dimiliki pegawai dengan beban kerja yang diberikan kepadanya. Karena, 
Kemampuan kerja dapat membantu pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaannya tepat waktu. 
4. Untuk meningkatkan semangat kerja pegawai, minat kerja perlu 
dipertimbangkan sebelum menempatkan pegawai pada suatu jabatan 
tetentu. Karena minat kerja  pegawai menunjang dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Sehingga pegawai yang ditempatkan sesuai dengan minat kerja 
yang dimiliki dapat meningkatkan semangat kerja dalam menyelesaikan 
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L A M P I R A N 
KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS PENEMPATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA DINAS 




 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang 
sedang penulis lakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin (FISIP-UNHAS), maka penulis melakukan penelitian dengan 
Judul “ANALISIS PENEMPATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA DINAS 
KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN TANA 
TORAJA.” 
 Untuk mencapai maksud tersebut, penulis memohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan memilih jawaban yang 
disediakan sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian. Atas 
kesediaan dan kerjasamanya, penulis ucapkan terima kasih. 
 
 
        Peneliti, 
             ttd 
   
        Imanuela Sri Epriani
NO : 
A. Petunjuk  
1. Isilah data Bapak/Ibu secara lengkap 
2. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis, mohon 
dijawab dengan jujur. 
3. Bacalah dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti tanpa ada 
yang terlewatkan. 
4. Berilah tanda  (x) pada jawaban yang menurut Anda sesuai. 
 
B. Identitas Responden 









1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah ditempatkan sesuai 
dengan jenjang pendidikan formal sebagaimana yang disyaratkan 
dalam uraian jabatan? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup sesuai 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
2. Menurut Bapak/Ibu, apakah spesifikasi pendidikan formal pegawai 
dapat menunjang efektivitas pelaksanaan pekerjaannya 
sebagaimana yang disyaratkan dalam uraian jabatan? 
a. Sangat menunjang 
b. Menunjang 
c. Cukup menunjang 
d. Kurang menunjang 
e. Tidak menunjang 
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai ditempatkan sesuai dengan 
pengalaman kerja yang dimiliki sebagaimana yang disyaratkan 
dalam uraian jabatan? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup sesuai 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
 
4. Apakah Bapak/ibu pernah mengikuti Pendidikan dan Pelatihan yang 





d. Tidak pernah 
5. Menurut Bapak Ibu, Apakah pengetahuan kerja yang dimiliki 
pegawai saat ini dapat menunjang untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan? 
a. Sangat menunjang 
b. Menunjang 
c. Cukup menunjang 
d. Kurang menunjang 
e. Tidak menunjang 
 
b. Keterampilan 
6. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai ditempatkan sesuai dengan 
keterampilan kerja yang dimiliki sebagaimana yang disyaratkan 
dalam uraian jabatan? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup sesuai 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan keterampilan yang dimiliki saat ini sebagaimana 
yang disyaratkan dalam uraian jabatan? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Cukup mampu 
d. Kurang mampu 
b. Tidak mampu
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dapat menggunakan fasilitas 
kerja, terutama fasilitas mutakhir seperti komputer? 
a. Sangat bisa 
b. Bisa 
c. Cukup bisa 
d. Kurang bisa 
e. Tidak bisa 
9. Menurut Bapak/Ibu, apakah penggunaan teknologi seperti computer 
mendukung pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya? 
a. Sangat mendukung 
b. Mendukung 
c. Cukup mendukung 
d. Kurang mendukung 
e. Tidak mendukung 
 
c.  Kemampuan 
 
10.  Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dapat menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu? 
a. Sangat tepat 
b. Tepat 
c. Cukup tepat 
d. Kurang tepat 
e. Tidak tepat 
 
11. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai telah berusaha untuk 
melaksanakan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya? 
a. Sangat berusaha
a. Berusaha 
b. Cukup berusaha 
c. Kurang berusaha 
d. Tidak berusaha 
 
12. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai melaksanakan pekerjaan 
dengan tepat sesuai standar operasional prosedur (SOP)? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup sesuai 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
13. Menurut Bapak/Ibu, apakah kemampuan kerja yang dimiliki pegawai 
dapat membantu untuk menganalisa atau mengatasi suatu 
permasalahan kerja? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu 
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
 
d. Kepribadian 
14. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai ditempatkan sesuai dengan 
minat kerja yang dimiliki sebagaimana yang disyaratkan dalam 
uraian jabatan? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup sesuai 
d. Kurang sesuai 
b. Tidak sesuai
15. Menurut Bapak/Ibu, Apakah minat terhadap pekerjaan dapat 
menunjang pelaksanaan pekerjaan pegawai? 
a. Sangat menunjang 
b. Menunjang 
c. Cukup menunjang 
d. Kurang menunjang 
e. Tidak menunjang 
 
16. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai Bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan yang diberikan kepadanya? 
a. Sangat bertanggung jawab 
b. Bertanggung jawab 
c. Cukup bertanggung jawab 
d. Kurang bertanggung jawab 
e. Tidak bertanggung jawab 
17.  Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai ditempatkan sesuai dengan 
Bakat  kerja yang dimiliki sebagaimana yang disyaratkan dalam 
uraian jabatan? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup sesuai 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
18. Menurut Bapak/Ibu, Apakah bakat  terhadap pekerjaan dapat 
menunjang pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan? 
a. Sangat menunjang 
b. Menunjang 
c. Cukup menunjang 
d. Kurang menunjang 
c. Tidak menunjang
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